BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
 Peningkatan kualitas pendidikan merupakan hal yang tidak akan habis dibicarakan dan diupayakan. Salah satu upaya peningkatan kualitas pendidikan tersebut adalah mengubah paradigma pendidikan khususnya di sekolah dasar (SD) dari pengajaran yang berpusat pada guru (teacher cen-tered) ke arah pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Paradigma ini menuntut para guru agar lebih kreatif dalam mengembangkan pembelajaran, sehingga memungkinkan siswa dapat berprestasi melalui kegiatan-kegiatan nyata yang menyenangkan dan mampu mengembangkan potensi siswa secara optimal. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada pasal 1 ayat (1) menjelaskan bahwa:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

 (
1
)Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas merupakan salah satu tugas utama guru. Guru berperan sebagai fasilitator siswa dalam proses pencarian nilai-nilai atau pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan kehidupan dan lingkungan sekitarnya. Untuk itu sebagai seorang guru harus mampu menciptakan kondisi belajar yang dapat membangun kreativitas siswa untuk menguasai ilmu pengetahuan. Pada dasarnya mutu pendidikan ditentukan oleh hasil belajar siswa dan hasil mengajar guru. Keberhasilan guru dalam mengajar sangat didukung oleh kreativitas siswa, sedangkan siswa dalam belajar membutuhkan peran seorang guru. Dengan demikian, terlihat jelas bahwa siswa dan guru saling membutuhkan. Oleh karena itu didalam proses belajar mengajar hendaknya seorang guru dapat memilih dan menggunakan model mengajar atau rencana pembelajaran yang tepat sehingga tujuan akhir dalam proses pembelajaran dapat tercapai. 
IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA sangat berperan dalam proses pendidikan karena itu IPA memiliki upaya untuk membangkitkan minat serta kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan pemahaman tentang alam. Dalam pengetahuan IPA banyak fakta yang belum terungkap dan masih bersifat rahasia sehingga hasil penemuannya dapat dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan alam yang baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. IPA merupakan hasil yang diperoleh atas dasar penelitian dengan menggunakan metode ilmiah disertai pengujian berulang kali sehingga diperoleh ilmu yang mantap baik untuk terapan maupun ilmu murni.
Menurut Trianto (2015: 141) bahwa:

IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip dan teori yang berlaku secara universal.

Mata pelajaran IPA perlu diberikan kepada siswa mulai dari jenjang SD. Tujuannya agar dapat dijadikan sebagai wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. IPA merupakan gambaran tentang alam yang harus dipahami dan dihayati oleh para peserta didik sebagai landasan dalam penerapan disiplin ilmu sehingga dapat membuahkan hasil yang relevan dan seimbang dengan keadaan alam serta kesejahteraan umat.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar selama pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN Kependidikan) pada tanggal 01 November 2016 sampai tanggal 12 Januari 2017. Ditemukan data bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih rendah, hal ini terbukti dari nilai rapor hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar semester I mata pelajaran IPA hanya 21 siswa atau 60% siswa dalam kategori tuntas dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 35 orang. Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diharapkan pada mata pelajaran IPA adalah 70%. Data tersebut diperoleh dari guru kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar.
Selain dari data hasil belajar tersebut proses belajar mengajar guru dan siswa juga menjadi faktor penyebab masalah diantaranya: (1) guru kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan inspirasi, ide, kreatifitas, dan seluruh sikap intelektual yang ada pada dirinya; (2) guru kurang mengembangkan sikap kritis dan berpikir efektif pada siswa; dan (3) guru kurang mengaktifkan dan memunculkan sikap antusias melakukan tindakan belajar. Hal ini bukan semata-mata kesalahan para guru, namun lebih pada belum terbukanya akses untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai model-model pembelajaran yang telah dikembangkan dalam pembelajaran IPA. Proses pembelajaran tersebut memberikan dampak yang sangat buruk bagi siswa di antaranya: (1) siswa kurang memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata; (2) sebagian siswa kurang memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri; dan (3) siswa pasif dalam melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaannya. 
Selain itu hasil penelitian terdahulu yang dilaksanakan Darmawati (2013) mengemukakan bahwa: Model pembelajaran problem based learning (PBL)  dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPA melalui model pembelajaran problem based learning (PBL) mengalami peningkatan. Pada siklus I menunjukkan kurang keseriusan siswa pada beberapa indikator kemudian pada siklus II sudah menunjukkan peningkatan yang signifikan mulai dari motivasi belajar dan hasil belajar siswa.
Melihat kondisi pembelajaran di kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar perlu dicarikan solusi pemecahannya yang lebih aktif, kreatif dan inovatif. Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL). Model pembelajaran problem based learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang didesain menyelesaikan masalah yang disajikan. PBL merupakan model pembelajaran yang menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada siswa, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan. PBL membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan menyelesaikan masalah.
Aqib (2015: 34) menjelaskan bahwa:

Model pembelajaran PBL merupakan model pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para siswa belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan.

Penerapan model pembelajaran PBL dimaksudkan untuk meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa karena melalui pembelajaran ini siswa belajar bagaimana menggunakan konsep dan proses interaksi untuk menilai apa yang mereka ketahui, mengidentifikasi apa yang ingin diketahui, mengumpulkan informasi dan secara kolaborasi mengevaluasi hipotesisnya berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Hal ini yang mendasari peneliti melakukan penelitian guna memperbaiki hasil belajar siswa yang rendah. Dari uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas yang melibatkan teman sebaya dalam proses pembelajaran dengan judul: Penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) pada mata pelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini dengan penerapan model pembelajaran PBL ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis
a) Bagi akademis atau lembaga pendidikan, memberikan masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif. Hal ini bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pendidikan bagi sekolah/lembaga yang bersangkutan.
b) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas khasanah ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan sebagai tambahan referensi untuk memberikan solusi nyata dalam meningkatkan hasil belajar siswa di Sekolah Dasar melalui model pembelajaran PBL.
2. Manfaat Praktis.
a) Bagi siswa, memberikan suasana belajar lebih kondusif dan menyenangkan sehingga siswa tidak jenuh belajar serta melatih kemampuan siswa dalam berpikir kritis terhadap suatu permasalahan. 
b) Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menerapkan model pembelajaran PBL khususnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
c) Bagi sekolah, sebagai data dan model pemecahan problematika yang dihadapi guru dalam pembelajaran dan sebagai bahan pertimbangan penentuan kebijakan untuk meningkatkan mutu guru.






























BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Model Pembelajaran PBL
Model pembelajaran PBL merupakan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi kuliah atau materi pelajaran. Landasan teori model pembelajaran PBL adalah kolaborativisme, suatu perspektif yang berpendapat bahwa siswa akan menyusun pengetahuan dengan cara membangun penalaran dari semua pengetahuan yang sudah dimilikinya dan dari semua yang diperoleh sebagai hasil kegiatan berinteraksi dengan sesama individu. Hal itu menyiratkan bahwa proses pembelajaran berpindah dari transfer informasi fasilitator siswa ke proses konstruksi pengetahuan yang sifatnya sosial dan individual. Menurut paham konstruktivisme, manusia hanya dapat memahami melalui segala sesuatu yang dikonstruksinya sendiri. 
 (
8
)Model pembelajaran PBL memiliki gagasan bahwa pembelajaran dapat dicapai jika kegiatan pendidikan dipusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan yang otentik, relevan, dan dipresentasikan dalam suatu konteks. Model pembelajaran PBL ini, pemahaman, transfer pengetahuan, keterampilan berpikir tingkat tinggi, kemampuan pemecahan masalah, dan kemampuan komunikasi ilmiah merupakan dampak langsung pembelajaran. Sedangkan peluang siswa memperoleh hakikat tentang keilmuan, keterampilan proses keilmuan, otonomi dan kebebasan siswa, toleransi terhadap ketidakpastian dan masalah-masalah non rutin merupakan dampak pengiring pembelajaran. 
Komalasari (2010: 59) bahwa:

Model pembelajaran PBL adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dengan mengintergrasikan berbagai konsep dan keterampilan dari berbagai disiplin ilmu.

Menurut Finkle (Riyanto, 2010: 285) mengemukakan bawah:

Model pembelajaran PBL adalah model pembelajaran yang dapat membangun di sekitar suatu masalah nyata dan kompleks yang secara alami memerlukan pemeriksaan, panduan informasi, dan refleksi, membuktikan hipotesis semetara, dan diformulasikan untuk dicarikan kebenarannya atau solusinya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL adalah model mengajar dengan fokus pemecahan masalah yang nyata, proses dimana siswa melaksanakan kerja kelompok, umpan balik, diskusi yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan dan laporan akhir. Dengan demikian siswa di dorong untuk lebih aktif terlibat dalam materi pembelajaran dan mengembangkan ketrampilan berfikir kritis. Selain itu, model pembelajaran PBL merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga memberikan stimulus kepada siswa untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran PBL siswa bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata.
b. Karakteristik Model Pembelajaran PBL 
Model pembelajaran PBL dengan pengharapan siswa belajar di lingkungan kecil atau kelompok kecil akan membantu perkembangan masyarakat belajar. Bekerja dalam kelompok juga membantu mengembangkan karakteristik esensial yang dibutuhkan untuk sukses setelah siswa tamat belajar seperti dalam berkomunikasi secara verbal, berkomunikasi secara tertulis dan keterampilan membangun team kerja. Menurut Rusman, (2012: 65) menjelaskan bawah karakteristik model pembelajarn PBL adalah:
1) Pengajuan pertanyaan atau masalah. 
Pembelajaran PBL mengorganisasi pembelajaran dengan diseputar pertanyaan dan masalah yang kedua-duanya secara sosial penting dan secara pribadi bermakna bagi siswa. 
2) Berfokus pada interdisipliner. 
Meskipun PBL dipusatkan pada subjek tertentu atau mata pelajaran tertentu, akan tetapi masalah yang dipilihkan benar-benar nyata agar dalam pemecahannya siswa meninjau masalah itu dari banyak mata pelajaran 
3) Investigasi autentik 
PBL mengharuskan siswa untuk melakukan investigasi autentik atau peyelidikan autentik untuk menemukan solusi  riil. 
4) Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya 
PBL menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak dan peragaan yang menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan. 
5) Kolaborasi 
Bekerjasama memberikan motivasi untuk keterlibatan secara berkelanjutan dalam tugas-tugas kompleks dan meningkatkan kesempatan untuk melakukan penyelidikan dan dialog bersama dan untuk mengembangkan berbagai keterampilan sosial dan keterampilan berpikir.

Berdasarkan penjelasan tersebut disimpulkan bahwa katakteristik model pembelajaran PBL adalah tidak dirancang untuk membantu guru menyampaikan informasi dengan jumlah besar kepada siswa, akan tetapi model pembelajaran PBL dirancang terutama untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan menyelesaikan masalah dan keterampilan intelektualnya, mempelajari peran-peran orang dewasa dengan mengalaminya melalui berbagai situasi riil atau situasi yang disimulasikan, dan menjadi siswa yang mandiri dan otonom.
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran PBL
Menurut Shoimin (2014: 131) adapun langkah-langkah model pembelajaran PBL adalah sebagai berikut:
1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
2) Siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan materi.
3) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan materi.
4) Siswa melakukan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan tentang pemecahan masalah, pengumpulan data dan hipotesis pada materi.
5) Siswa merencanakan, menyiapkan karya dalam bentuk laporan tentang hasil pengamatan materi.
6) Guru membantu siswa berbagi tugas dengan temanya dalam membuat laporan sesuai hasil pengamatannya.
7) Guru dan siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan materi.

Sedangkan menurut Huda (2015: 59) menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran PBL adalah sebagai berikut:
1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
2) Siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan materi.
3) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan materi.
4) Siswa melakukan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan tentang pemecahan masalah, pengumpulan data dan hipotesis pada materi.
5) Siswa merencanakan, menyiapkan karya dalam bentuk laporan tentang hasil pengamatan materi.
6) Guru membantu siswa berbagi tugas dengan temanya dalam membuat laporan sesuai hasil pengamatannya.
7) Guru dan siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan materi.

Berdasarkan pendapat di atas langkah-langkah model pembelajaran PBL pada dasarnya sama dan peneliti memilih menggunakan model PBL menurut Shoimin (2014: 131) dimana langkah-langkah model pembelajaran PBL adalah model pembelajaran yang berlandaskan paham konstruktivistik yang mengakomodasi keterlibatan siswa dalam belajar dan pemecahan masalah otentik. Model pembelajaran ini mengangkat satu masalah aktual sebagai satu pembelajaran yang menantang dan menarik, maka dengan ini dalam proses belajar mengajar, siswa dapat dipastikan terlihat sangat antusias, dengan demikian materi yang disampaikan dapat diserap dengan baik. Pemberian pengalaman belajar dapat dirasakan melalui “mengalami” bukan sekedar “menghafal” sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep serta hubungan antar konsep dalam ilmu pengetahuan. Siswa mampu menggunakan bermacam-macam keterampilan dan prosedur pemecahan masalah dan berpikir kritis. Dengan demikian tujuan pembelajaran bias dicapai dengan baik.
d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran PBL
Model pembelajaran Problem Based Learning ini memiliki beberapa kelebihan menurut Putra (2013: 82), diantaranya sebagai berikut:
1) Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan lantaran ia yang menemukan konsep tersebut;
2) Melibatkan secara aktif dalam memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi;
3) Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran, karena masalah-masalah diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata;
4) Menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi dan menerima pendapat orang lain, serta menanamkan sikap sosial yang positif dengan siswa lainnya;
5) Pengkondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap pembelajaran dan temannya, sehingga pencapaian ketuntasan belajar siswa dapat diharapkan;
6) PBL diyakini pula dapat menumbuh kembangkan kemampuan kreativitas siswa, baik secara individual atau kelompok, karena hampir disetiap langkah menuntut adanya keaktifan siswa.
Shoimin (2014: 132) selain kelebihan tersebut, model pembelajaran PBL juga memiliki beberapa kekurangan antara lain:
1) PBL tidak dapat diterapkan untuk setiap mata pelajaran, ada bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi. 
2) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam pemberian tugas.
3) Bagi siswa yang malas, tujuan dari model tersebut tidak dapat tercapai; 
4) Membutuhkan banyak waktu dan dana; 
5) Tidak semua mata pelajaran bisa diterapkan dengan model Problem Based Learning.

Berdasarkan penjelasan tersebut model pembelajaran PBL adalah pembelajaran yang realistik dengan kehidupan siswa, pemberian konsep untuk menumbuhkan sikap inkuiri siswa, dan memupuk kemampuan problem solving. Selain itu, model pembelajaran PBL membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan baru untuk kepentingan persoalan berikutnya. Kemudian dapat membantu siswa belajar mentrasnsfer pengetahuan mereka ke dalam persoalan nyata. Pembelajaran berdasarkan masalah dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan membantu siswa dalam mengevaluasi pemahamannya.
2. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Berbicara mengenai hasil belajar, maka terlebih dahulu akan dikemukakan pengertian belajar itu sendiri. Pengertian belajar dapat diartikan sebagai aktifitas mental atau (psikhis) yang terjadi karena adanya interaksi aktif antara ndividu dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relative tetap dalam aspek-aspek kognitif, psikomotor dan afektif. Pada dasarnya pengertian belajar adalah proses untuk mendapatkan pengetahuan. Dimana di dalam proses tersebut terjadi penambahan ilmu pengetahuan yang didapatkan melalui pengalaman.
Prasetyo (2014: 12) menjelaskan bahwa:

Belajar adalah suatu aktivitas mental dan psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan tingkah laku pada diri sendiri berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dengan lingkungan.

Menurut Thaniredja (2015: 5) menjelaskan bahwa:

Belajar merupakan proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan baik latihan di dalam laboratorium maupun dalam lingkungan alamiah. Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi individu dengan lingkungan yang disadari.

Berdasarkan pengertian belajar yang di kemukakan oleh para ahli tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa belajar merupakan aktivitas mental yang terjadi melalui suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam melakukan interaksi dengan lingkungannya. Perubahan tersebut dapat berupa sesuatu yang sama sekali baru atau penyempurnaan dari hasil belajar yang telah diperoleh sebelumnya
b. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah  dalam sikap dan tingakah lakunya. Menggolongkan kemampuan-kemampuan yang menyebabkan perubahan tersebut menjadi kemampuan kognitif yang meliputi pengetahuan dan pemahaman. Kemampuan sensorik motorik yang meliputi keterampilan melakukan rangkaian gerak badan dalam urutan tertentu dan kemampuan dinamik afektif yang meliputi sikap dan perilaku.  Hasil belajar adalah penilaian hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotor yang diperoleh sebagai akibat usaha kegiatan belajar dan dinilai dalam periode tertentu. Di antara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.
Isjoni (2013: 11) menjelaskan bahwa:

Hasil belajar merupakan suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara pogresif. Belajar juga dipahami sebagai suatu perilaku, pada saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik, sebaliknya, bila ia tak belajar maka responnya menurun. 


Menurut Warsono (2015: 5) bahwa:

Hasil belajar terkait dengan pengukuran, kemudian akan terjadi suatu penilaian dan menuju evaluasi baik menggunakan tes maupun non-tes. Pengukuran, penilaian dan evaluasi bersifat hirarki. Evaluasi didahului dengan penilaian (assessment), sedangkan penilaian didahului dengan pengukuran.

Pengertian hasil belajar di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat dinyatakan sebagai tingkat penguasaan bahan pelajaran setelah memperoleh pengalaman belajar dalam kurun waktu tertentu yang dapat diukur dengan menggunakan tes atau penilaian tertentu melalui proses belajar mengajar yang melibatkan siswa dan guru, sehingga siswa mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam proses belajar dengan lingkungannya dimana siswa sekolah dasar tersebut berada.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar juga sering disebut prestasi belajar yang diperoleh dari proses belajar yang terungkap melalui evaluasi belajar. Setiap proses pembelajaran di sekolah, guru selalu mengharapkan agar siswa-siswanya dapat mencapai hasil yang makasimal. Belajar merupakan suatu kegiatan yang hasilnya dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor, baik dari faktor dalam diri sendiri atau faktor dari luar. Didalam proses belajar mengajar itu ikut berpengaruh sejumlah factor lingkungan, yang merupakan masukan dari lingkungan dan sejumlah faktor instrumental yang dengan sengaja dirancang dan dimanipulasikan guna menunjang tercapaianya keluaran yang dikehendaki. Menurut Jogiyanto (2016: 64) menyebutkan faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebagai    berikut: 
(1) Faktor yang bersumber dari dalam dirinya sendiri (internal), yang meliputi faktor fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis (jasmani) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh antara lain: ketahanaan fisik, kelelahan fisik, kesempurnaan fungsi pancaindera. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh terdiri atas: tinggi rendahnya rasa ingin tahu, minat terhadap apa yang dipelajari; dan (2) faktor yang bersumber dari luar dirinya (eksternal), terbagi menjadi dua golongan yaitu faktor sosial terdiri atas: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat. Faktor non sosial seperti fasilitas belajar di rumah, fasilitas pembelajaran di sekolah, cuaca dan lain-lain.

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat adalah faktor yang bersumber dari dalam dirinya sendiri (internal) yang meliputi fisiologis (jasmani) dan psikologis. Faktor yang bersumber dari luar dirinya (eksternal) meliputi sosial dan non  sosial.
3. Mata Pelajaran IPA di SD
a. Pengertian IPA
Pembelajaran IPA memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional siswa agar peka terhadap keilmuan dan lingkungan sekitar. Selain itu IPA juga memegang peranan penting dalam menunjang keberhasilan siswa mempelajari semua bidang studi karena bisa dijadikan tolak ukur keberhasilan siswa berfikir secara rasional. Pendidikan IPA diharapkan menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dari penerapannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 
Ely (2011: 18) mengemukakan bahwa:

IPA adalah suatu pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun dengan cara yang khas atau khusus, yaitu melakukan observasi eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori dan demikian seterusnya kait mengkait antara yang satu dengan yang lainnya.

Menurut Sidharta (2015: 11) bahwa:

IPA adalah pengetahuan manusia yang luas yang didapatkan dengan cara observasi dan eksperimen yang sistematik, serta dijelaskan dengan bantuan aturanaturan, hukum-hukum, prinsip-prinsip teori dan hipotesis-hipotesis.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan cabang pengetahuan yang berawal dari fenomena alam. IPA didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang dilakukan dengan keterampilan bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Definisi ini memberi pengertian bahwa IPA merupakan cabang pengetahuan yang dibangun berdasarkan pengamatan dan klasifikasi data, dan biasanya disusun dan diverifikasi dalam hukum-hukum yang bersifat kuantitatif, yang melibatkan aplikasi penalaran matematis dan analisis data terhadap gejala-gejala alam. Dengan demikian, pada hakikatnya IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya dan melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah.
b. Karakteristik Pembelajaran IPA
Berdasarkan karakteristiknya IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pembelajaran IPA bukan hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan atau berbagai macam fakta yang dapat dihafal, tetapi terdiri atas proses aktif menggunakan pikiran dalam mempelajari gejala-gejala alam yang belum dapat diterangkan. Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah. Mangunwijaya (2015: 23) mengemukan bahwa karakteristik pembelaharan IPA adalah sebagai berikut:
(1) proses belajar IPA melibatkan hampir semua alat indera, seluruh proses berpikir, dan berbagai macam gerakan otot;                (2) belajar IPA dilakukan dengan menggunakan berbagai macam cara (teknik); (3) belajar IPA memerlukan berbagai macam alat, terutama untuk membantu pengamatan; (4) belajar IPA seringkali melibatkan kegiatan-kegiatan temu ilmiah missal: studi kepustakaan, mengunjungi suatu objek, penyusunan hipotesis, dan yang lainnya; dan (5) belajar IPA merupakan proses aktif. 

Sejalan dengan penjelasan tersebut disimpulkan bawah karakteristik pembelajaran IPA seyogianya melibatkan siswa dalam berbagai ranah, yaitu ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif. Hal ini dikuatkan dalam kurikulum IPA yang menganjurkan bahwa pembelajaran IPA di sekolah melibatkan siswa dalam penyelidikan yang berorientasi inkuiri, dengan interaksi antara siswa dengan guru dan siswa lainnya. Melalui kegiatan penyelidikan, siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan pengetahuan ilmiah yang ditemukannya pada berbagai sumber, siswa menerapkan materi IPA untuk mengajukan pertanyaan, siswa menggunakan pengetahuannya dalam pemecahan masalah, perencanaan, membuat keputusan, diskusi kelompok, dan siswa memperoleh asesmen yang konsisten dengan suatu pendekatan aktif untuk  belajar. 
c. Hakikat Pembelajaran IPA di SD
Hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah. Selain itu, IPA dipandang pula sebagai proses, sebagai produk, dan sebagai prosedur. Sebagai proses diartikan semua kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan pengetahuan baru. Sebagai produk diartikan sebagai hasil proses, berupa pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah atau diluar sekolah ataupun bahan bacaan untuk penyebaran atau dissiminasi yang dipakai untuk mengetahui sesuatu yang lazim disebut metode ilmiah. Perlunya mata pelajaran IPA diajarkan di sekolah dasar, setiap guru harus paham akan alasan mengapa IPA perlu diajarkan di sekolah dasar. Ada berbagai alasan yang menyebabkan satu mata pelajaran dimasukan kedalam kurikulum suatu sekolah. Menurut Rifai (2014: 39) mengemukakan hakikat pembelajaran IPA adalah:
(1) Kecakapan bekerja dan berpikir secara teratur dan sistematis menurut langkah-langkah metode ilmiah; (2) keterampilan dan kecakapan dalam mengadakan pengamatan, mempergunakan alat eksperimen untuk memecahkan masalah; (3) memiliki sikap ilmiah yang diperlukan dalam memecahkan masalah baik dalam kaitannya dengan pembelajaran IPA maupun dalam kehidupan.
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa hakikat IPA di SD adalah anak dapat menyadari keterbatasan pengetahuan, memiliki rasa ingin tahu untuk menggali berbagai pengetahuan baru, dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka dan ini sangat ditunjang dengan berkembang dan meningkatnya rasa ingin tahu anak, cara anak mengkaji informasi, mengambil keputusan.

B. Karangka Pikir
Pembelajaran IPA merupakan ilmu yang bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Permasalahan yang ditemukan di kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar pada mata pelajaran IPA hasil belajar siswa rendah. Hal ini disebabkan guru diantaranya: (1) guru kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan inspirasi, ide, kreatifitas, dan seluruh sikap intelektual yang ada pada dirinya; (2) guru kurang mengembangkan sikap kritis dan berpikir efektif pada siswa; dan (3) guru kurang mengaktifkan dan memunculkan sikap antusias melakukan tindakan belajar. Sedangkan dari siswa di antaranya: (1) siswa kurang memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata; (2) sebagian siswa kurang memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri; dan (3) siswa pasif dalam melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaannya.
Agar permasalahan yang dikemukakan di atas cepat teratasi, maka diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satunya dengan meneparkan model pembelajaran PBL adapun langkah-langkah penerapannya adalah (1) guru menjelaskan tujuan pembelajaran; (2) guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah; (3) guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah; (4) guru membantu siswa dalam merencanakan, menyiapkan karya yang sesuai; dan (5) guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses proses yang mereka gunakan. Model pembelajaran PBL dapat membangun di sekitar suatu masalah nyata dan kompleks yang secara alami memerlukan pemeriksaan, panduan informasi, dan refleksi, membuktikan hipotesis semetara, dan diformulasikan untuk dicarikan kebenarannya atau solusinya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar kerangka pikir sebagai berikut:
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Gambar 2.1  Bagan kerangka pikir penelitan

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Jika model pembelajaran problem based learning (PBL) diterapkan pada mata pelajaran IPA maka hasil belajar siswa di kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar meningkat.
BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan  Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif atau kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Tujuan dari pendekatan ini untuk menentukan, mengembangkan dan membuktikan pengetahuan yang diperoleh yaitu khususnya dalam menerapkan pembelajaran PBL dalam peningkatan hasil belajar siswa.
2. Jenis Penelitian
 (
23
)Adapun jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Bertujuan untuk mengungkapkan hasil penelitian sesuai dengan fakta dan data yang diperoleh di lapangan. Suyadi (2014) bahwa: Penelitian tindakan kelas adalah pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Secara garis besar, langkah-langkah pelaksanaan penelitian tindakan kelas meliputi empat tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah terkait dengan faktor-faktor yang diteliti, yaitu:
1) Penerapan model pembelajaran PBL
Merupakan model mengajar dengan fokus pemecahan masalah yang nyata, proses dimana siswa melaksanakan kerja kelompok, umpan balik, diskusi yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan dan laporan akhir.
2) Hasil Belajar.
Merupakan penilaian tentang kemajuan dan perkembangan siswa, yang berkenaan dengan penugasan bahan yang disajikan kepada siswa serta memiliki nilai-nilai dalam kurikulum. Hasil belajar terkait dengan pengukuran, kemudian akan terjadi suatu penilaian dan menuju evaluasi baik menggunakan tes maupun non-tes. 

C. Setting  dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar. Pelaksanaan penelitian direncanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017.
2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar, dengan jumlah siswa sebanyak 35 orang, yang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 20 orang perempuan yang aktif dan terdaftar pada semester genap tahun 2017 dengan sasaran utama meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran PBL.

D. Prosedur Pelaksanaan Tindakan 
Penelitian ini menggunakan model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart (Suyadi: 2014) mengemukakan bahwa: tahap-tahap penelitian tindakan kelas meliputi tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Adapun skema dari model penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 3.1  Alur penelitian tindakan kelas
Adapun penjelasan dari skema di atas, yaitu sebagai berikut:
1. Siklus I
Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan atau empat jam pelajaran dengan alokasi waktu tiap pertemuan 2x35 menit. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah:
a) Perencanaan
1) Peneliti bersama guru melakukan diskusi tentang masalah pembelajaran yang dialami, serta menetapkan alternatif tindakan untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran IPA.
2) Peneliti bersama guru kelas IV menyamakan persepsi tentang konsep dasar, teori dan penerapan model pembelajaran PBL yang akan diterapkan dalam mata pelajaran IPA.
3) Peneliti bersama guru menganalisis kurikulum dan membuat perencanaan pengajaran/skenario pembelajaran (RPP) sesuai dengan tahap-tahap model pembelajaran PBL yang akan diterapkan.
4) Melatih guru dalam melaksanakan dan mensimulasikan model pembelajaran PBL.
5) Peneliti bersama guru membuat/mengembangkan LKS serta menyiapkan peralatan yang diperlukan untuk kegiatan diskusi dan pembelajaran di kelas termasuk pedoman penilaiannya.
b) Pelaksanaan tindakan
Tahap ini merupakan implementasi pelaksanaan rancangan yang telah disusun secara kolaborasi antara guru (peneliti) dengan teman sejawat sebagai pengamat. Pada tahap ini peneliti mulai melaksanakan tindakan yakni melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan skenario tindakan yang telah disusun pada tahap perencanaan dengan menerapkan model pembelajaran PBL. Kegiatan pembelajaran ini bermaksud untuk membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dilaksanakan secara individu dan kelompok. Kegiatan tindakan pembelajaran dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru yang mengajar di kelas IV, kegiatan ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Kegiatan akan berakhir setelah seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.
c) Observasi
Bagian ini meliputi teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung pada objek kajian. Observasi ialah pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengodean serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisasi, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris. Observasi yang di maksud dalam teknik pengumpulan data ini ialah observasi pra-penelitian, saat penelitian dan pasca-penelitian yang digunakan sebagai metode pembantu, dengan tujuan untuk mengamati bagaimana kinerja pustakawan pada layanan sirkulasi.
d) Refleksi 
Langkah terakhir yang dilakukan adalah mengadakan refleksi (renungan) terhadap hasil yang telah dicapai pada setiap siklus. Jika hasil yang dicapai pada siklus I (pertama) belum sesuai indikator dan target (70%) sesuai rencana, maka akan dimusyawarahkan bersama guru dengan alternatif pemecahannya dan selanjutnya direncanakan tindakan berikutnya. Dari hasil refleksi dapat diungkapkan dan dirumuskan kesempatan, peluang, hasil yang dicapai, keterbatasan, hambatan-hambatan, konsekuensi, implikasi, dan simpulan temuan. Hasil yang diperoleh dari siklus I dijadikan dasar pijakan untuk merevisi rencana umum penelitian, penyusunan rencana yang lebih berfokus, dan revisi tindakan terfokus pada siklus berikutnya. Dengan cara demikian pada siklus II perencanaan pelaksanaan lanjutan dapat dilaksanakan dengan lebih akurat. Daur tindakan dihentikan, jika proses pembelajaran telah menunjukkan kemampuan hasil belajar siswa yakni rata-rata di atas 70% jika sudah sampai siklus II.

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah   sebagai berikut:
1. Observasi 
           Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi dan sebagai upaya untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Lembar observasi digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data proses belajar mengajar yang dilaksanakan dan hasil serangkaian aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa.
2. Tes
           Tes yang diberikan kepada siswa disetiap akhir siklus. Tes merupakan serangkaian pertanyaan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan dengan menggunakan model pembelajaran PBL. Tes yang diberikan dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan implementasi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar siswa.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku mengenai pendapat, dalil yang berhubungan dengan masalah penyelidikan. Dokumentasi berupa data catatan, transkrip, buku, nama siswa, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, dokumentasi diperoleh dari arsip kegiatan guru/wali kelas mengenai pembelajaran dan kegiatan belajar siswa di kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar. 

F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
1. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dan data kuantitatif yaitu: (a) Data yang berupa informasi berbentuk yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa berkaitan dengan tingkat pemahaman terhadap sustu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap siswa terhadap metode belajar yang baru (afektif), aktivitas siswa mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar, dan sejenisnya, dapat dianalisis secara kualitatif; dan (2) Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) dapat dianalisis secara deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif. Misalnya, mencari nilai rerata, persentase keberhasilan belajar, dan lain-lain.
2. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan ini meliputi indikator proses dan hasil dijelaskan sebagai berikut:
a) Indikator proses
Indikator keberhasilan dari segi proses dinilai dari keberhasilan guru dan siswa pada kemampuan mengimplementasikan pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran PBL. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengungkapkan kemampuan guru dan siswa dalam menguasai model pembelajaran PBL adalah pada tabel berikut:
Tabel 3.1  Indikator keberhasilan proses pembelajaran

	Tingkat 
Penguasaan
	Kualifikasi

	  80  - 100% 
	Baik (B)

	46  - 79% 
	Cukup (C)

	  0  - 45%
	Kurang (K)



Sumber: Suyadi (2014)
b) Indikator Hasil
Indikator keberhasilan dari segi hasil dilihat dari siswa pada proses pembelajaran yang dicapai dalam mata pelajaran IPA. Bilamana secara klasikal menunjukan tingkat pencapaian ketuntasan 70% telah mencapai nilai 70 maka tindakan telah berhasil, sebaliknya jika belum mencapai 70% maka tindakan belum berhasil. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengungkapkan kemampuan siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA yang ditetapkan oleh SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar.
Tabel 3.2  Indikator keberhasilan hasil belajar siswa
	Taraf 
Keberhasilan
	Kualifikasi

	  86 – 100
	Sangat Baik (SB)

	70 – 85
	Baik (B)

	56 – 69
	Cukup (C)

	41 – 55
	Kurang (K)

	     < 40
	Sangat Kurang(SK)



Sumber: Suyadi. (2014)
Tabel 3.3  Indikator ketuntasan hasil belajar
	Taraf
Keberhasilan
	Kualifikasi

	70 – 100
	Tuntas (T)

	0 – 69
	Tidak Tuntas (TT)



Sumber: Suyadi (2014)

Berdasarkan taraf indikator keberhasilan di atas, maka dipilih dan ditetapkan standar ketuntasan minimal keberhasilan dalam penelitian ini dari segi hasil adalah 70% dari jumlah siswa mendapatkan nilai ≥70. Oleh karena itu, untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap evaluasi yang diberikan, dapat menggunakan rumus:
   Jumlah jawaban yang benar
Tingkat Penguasaan =  			               × 100
      			     Jumlah skor keseluruhan
























BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siswa kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar melalui penerapan model pembelajaran PBL yaitu meliputi aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran serta hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Penelitian dilakukan dengan dua siklus dan setiap siklus meliputi dua pertemuan.
1. Paparan Data Siklus I 
Pelaksanaan siklus I pada mata pelajaran IPA materi daur air melali penerapan model pembelajaran PBL yang kegiatan pelaksanaanya meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan Siklus I
 (
32
)Kegiatan perencanaan tindakan siklus I pertemuan I dan II dilaksanakan pada hari Senin, 5 Juni 2017 di ruang kelas IV. Guru bersama peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Peneliti mengungkapkan bahwa siswa menemui permasalahan dalam memahami materi dan masih rendahnya hasil belajar siswa serta kurangnya minat mengikuti pelajaran IPA. Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada pada pertemuan I dilaksanakan pada hari Rabu, 7 Juli 2017 dan pertemuan II dilaksanakan pada hari Jum’at, 9 Juli 2017 dengan alokasi waktu masing-masing 2x35 menit setiap pertemuan.
Perencanaan tindakan siklus I pertemuan I dan II dimana peneliti bersama guru melakukan diskusi tentang masalah pembelajaran yang dialami, serta menetapkan alternatif tindakan untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran IPA dan menyamakan persepsi tentang konsep dasar, teori dan penerapan model pembelajaran PBL yang akan diterapkan dalam mata pelajaran IPA serta menganalisis kurikulum dan membuat perencanaan pengajaran/skenario Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan tahap-tahap model pembelajaran PBL yang akan diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajara IPA dimana waktu yang dibutuhkan sebanyak 2x35 menit dan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi pokok yang diajarkan adalah gaya, dengan Standar Kompetensi (SK) adalah memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk suatu benda dan Kompetensi Dasar (KD) adalah menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat mengubah gerak suatu benda. 
Peneliti bersama guru melaksanakan dan mensimulasikan model pembelajaran PBL guna untuk memberikan gambaran tentang penggunaan model yang akan digunakan. Membuat LKS serta menyiapkan peralatan yang diperlukan untuk kegiatan diskusi dalam pembelajaran di kelas termasuk pedoman penilaiannya dan menyusun format pengamatan model pembelajaran PBL dari kinerja keberhasilan guru maupun instrumen data kemajuan hasil belajar siswa, berupa format obsevasi guru dan siswa serta mengembangkan alat evaluasi hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA untuk tes akhir siklus, termasuk membuat kunci jawaban dan aturan penskoran dan penilaiannya.
b. Pelaksanaan siklus I
	Pelaksanaan pembelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran PBL siswa kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar untuk siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan. Pelaksanaannya dilakukan pada hari Rabu, 7 Juni 2017 dengan alokasi waktu 2x35 menit mulai pukul 07.30-08.15 WITA dan hari Jum’at, 9 Juni 2017 dengan alokasi waktu 2x35 menit mulai pukul 07.30-08.15 WITA dengan mengadakan tes akhir siklus pada pertemuan II  yang diikuti oleh seluruh siswa kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar yang berjumlah 35 orang siswa. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru, sedangkan peneliti bertindak sebagai fasilitator atau pengajar. Proses pembelajaran meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, guru dalam mengajarkannya berorientasi pada langkah-langkah pembelajaran kegiatan model pembelajaran PBL. Adapun tahap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal  (±10 Menit) 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian berdoa dan dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Setelah mengabsen, guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan tanya jawab tentang materi yang telah diperoleh di kelas sebelumnya. Karena ini pertama kali diadakan penelitian tindakan kelas di kelas tersebut, para siswa masih terlihat agak canggung menjawab pertanyaan yang diajukan, sehingga guru harus menunjuk beberapa siswa secara acak. Setelah siswa siap menerima pembelajaran, maka guru mengingatkan tentang pentingnya pelajaran IPA kepada siswa bagi kehidupan sehari-hari. Pembelajaran dilanjutkan dengan menyajikan informasi tentang tujuan pembelajaran dan penilaian yang harus dicapai selama pelaksanaan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai adalah siswa dapat menarik kesimpulan dari kegiatan bahwa benda dapat menyebabkan benda diam menjadi bergerak dan benda bergerak menjadi diam.
b) Kegiatan Inti (±50 Menit)
Pelaksanaan kegiatan inti, proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan langkah-langkah dari model pembelajaran PBL. Dimana guru menjelaskan tujuan pembelajaran serta guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan materi gaya. Selain itu, guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai atau eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah tentang menarik kesimpulan dari kegiatan bahwa benda dapat menyebabkan benda diam menjadi bergerak dan benda bergerak menjadi diam. Kemudian guru membantu siswa dalam merencanakan, menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temanya serta guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses proses yang mereka gunakan.
Kegiatan inti pada pertemuan II relatif sama dengan langkah-langkah pada pertemuan I, akan tetapi guru mengingatkan kembali materi gaya. Selanjutnya pada pertemuan II membahas tentang menarik kesimpulan dari kegiatan bahwa benda dapat menyebabkan benda diam menjadi bergerak dan benda bergerak menjadi bergerak makin cepat. Akhir pertemuan atau akhir siklus I diadakan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa pada tindakan siklus I selama dua kali pertemuan.
c) Kegiatan Akhir (±10 Menit)    
Kegiatan yang dilakukan pada pembelajaran ini yaitu guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan terhadap materi pembelajaran yaitu gaya. Selanjutnya guru mengadakan tes hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui apakah siswa sudah benar-benar memahami materi pembelajaran yang diajarkan. Guru membagikan lembar tes hasil belajar kepada seluruh siswa sebagai akhir tindakan siklus I. Setelah membagikan tes hasil belajar kepada siswa, guru mempersilahkan kepada siswa mengerjakan tes secara individu dan tidak diperkenankan bekerjasama.
Setelah beberapa waktu kemudian, menyatakan bahwa waktu untuk mengerjakan tes telah selesai, guru mengingatkan keadaan siswa untuk mengecek kembali jawaban yang telah dikerjakan pada lembar jawaban  yang dibagikan oleh guru, kemudian siswa di minta mengumpulkan lembar jawabannya. Kegiatan selanjutnya guru bersama-sama dengan siswa membahas tes hasil belajar, untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa.
c. Observasi Siklus I
Observer atau peneliti mengamati proses pembelajaran IPA dengan menggunakan penerapan model pembelajaran PBL di kelas IV. Peneliti mengambil posisi di dalam kelas dan sesekali berkeliling dengan tujuan agar peneliti dapat dengan jelas mengamati proses pembelajaran IPA  pada hari itu. 
1) Hasil Observasi Penerapan Langkah-langkah Model Pembelajaran PBL yang dilakukan Guru pada Siklus I

Temuan penelitian tentang keberhasilan guru dalam menerapkan model pembelajaran PBL pada mata pelajaran IPA, pada tindakan siklus I (pertemuan I dan II) menunjukkan bahwa pelaksanaan yang dilakukan masih kurang berjalan dengan baik dari 5 indikator yang direncanakan. Pada setiap pertemuan, observer mengamati dan memperhatikan guru, di dalam proses pembelajaran yang dimulai dari persiapan dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran sampai             pada tahap proses kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran PBL.
Berdasarkan observasi terhadap kegiatan mengajar guru, indikator pertama diperoleh data bahwa guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Pertemuan I dan II guru hanya mampu menjelaskan 2 indikator yaitu guru menjelaskan tujuan pembelajaran mengunakan bahasa yang jelas dan menulis tujuan pembelajaran dipapan tulis serta 1 indikator yang tidak dilaksanakan yaitu guru tidak bertanya kepada siswa tentang apa yang mereka ketahui mengenai topik gaya. Indikator pertama pertemuan I dan II masing-masing berada pada kategori cukup. 
Indikator kedua guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah. Pertemuan I guru hanya mampu menjelaskan 2 indikator yaitu guru membantu siswa menetapkan topik tugas dan mengorganisasikan tugas belajar yang berubugan dengan masalah tersebut serta 1 indikator yang tidak dilaksanakan yaitu guru berkeliling kelas melihat proses pembelajaran siswa. Indikator kedua pertemuan I berada pada kategori cukup. Sedangkan pertemuan II guru mampu menjelaskan 3 indikator yaitu guru membantu siswa menetapkan topik tugas dan mengorganisasikan tugas belajar yang berubugan dengan masalah tersebut serta guru berkeliling kelas melihat proses pembelajaran siswa. Indikator kedua pertemuan II berada pada kategori baik.
Indikator tiga guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai untuk mendapatkan, pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah. Pertemuan I dan II guru hanya mampu menjelaskan 2 indikator yaitu guru memberikan dorongan kepada siswa untuk mengumpulkan informasi dan memberikan penjelasan yang membantu siswa memecahkan masalah serta 1 indikator yang tidak dilaksanakan yaitu guru memotivasi siswa agar aktif dalam proses pembelajaran. Indikator ketiga pertemuan I dan II masing-masing berada pada kategori cukup.
Indikator keempat guru membantu siswa dalam merencanakan, menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temanya. Pertemuan I dan II guru hanya mampu menjelaskan 2 indikator yaitu guru membantu siswa dalam menyajikan hasil pemecahan masalah dan memita siswa berbagi tugas dengan temanya serta 1 indikator yang tidak dilaksanakan yaitu guru berkeliling kelas sambil membantu siswa yang mengalami kesulitan. Indikator keempat pertemuan I dan II masing-masing berada pada kategori cukup.
Indikator kelima atau terakhir guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses proses yang mereka gunakan. Pertemuan I guru hanya mampu menjelaskan 2 indikator yaitu guru mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah dan membantu siswa melakukan refleksi terhadap pemecahan masalah temanya serta 1 indikator yang tidak dilaksanakan yaitu guru memberikan saran terhadap proses proses yang digunakan pada saat pembelajaran. Indikator lima pertemuan I berada pada kategori cukup. Sedangkan pertemuan II guru mampu menjelaskan 3 indikator yaitu guru mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah dan membantu siswa melakukan refleksi terhadap pemecahan masalah serta guru memberikan saran terhadap proses proses yang digunakan pada saat pembelajaran. Indikator kelima pertemuan II berada pada kategori baik.
Berdasarkan data dari tindakan siklus I (pertemuan I dan II) dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi rencana pembelajaran pada mata pelajaran IPA aspek guru adalah dari 5 indikator yang direncanakan hanya mendapat 10 skor pertemuan I dengan indikator keberhasilan 66% dan 12 skor pertemuan II dengan indikator keberhasilan 80%. Guru belum sepenuhnya melaksanakan indikator secara sempurna. Berdasarkan hal tersebut maka kinerja yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung dapat dikategorikan pertemuan pertama dan kedua masing-masing cukup (C). 
2) Hasil Observasi Penerapan Langkah-langkah Model Pembelajaran PBL Kegiatan Belajar Siswa pada Siklus I 

Aktivitas guru pada tindakan siklus I berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam melakukan aktivitas belajar, serta berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pembelajaran IPA. Pada tindakan siklus I diharapkan siswa mampu melakukan 5 indikator yang telah ditetapkan untuk keseluruhan siswa kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar yang berjumlah 35 siswa.
Berdasarkan data hasil observasi peneliti terhadap subjek penelitian yang berjumlah 35 siswa, didapatkan data hasil observasi kegiatan berdasarkan 5 komponen utama pada model pembelajaran PBL. Adapun uraiannya yaitu untuk indikator pertama, siswa mendengarkan penjelasan guru. Pada pertemuan I dan II siswa hanya mampu melaksanakan 2 indikator yaitu siswa mendengarkan secara seksama tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru dan menulis tujuan pembelajaran dibuku masing masing serta 1 indikator yang tidak dilaksanakan yaitu siswa bertanya kepada guru tentang materi yang belum dipahami. Indikator pertama pertemuan I dan II masing-masing berada pada kategori cukup.
Indikator kedua siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. Pertemuan I siswa hanya mampu melaksanakan 1 indikator yaitu siswa menentukan topik tugas serta 2 indikator yang tidak dilaksanakan yaitu siswa mengorganisasiakan tugas belajar yang berhubungan dengan topik gaya dan meminta bantuan kepada guru apabila ada yang kurang dimengerti. Indikator kedua pertemuan I berada pada kategori kurang. Sedangkan pertemuan II siswa hanya mampu melaksanakan 2 indikator yaitu siswa menentukan topok tugas dan mengorganisasiakan tugas belajar yang berhubungan dengan topik gaya serta 1 indikator yang tidak dilaksanakan yaitu siswa meminta bantuan kepada guru apabila ada yang kurang dimengerti. Indikator kedua pertemuan II berada pada kategori cukup.
Indikator tiga siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah. Pada pertemuan I dan II siswa hanya mampu melaksanakan 2 indikator yaitu siswa mengumpulkan informasi yang sesuai dan menulis hal-hal yang telah didapatkanya serta 1 indikator yang tidak dilaksanakan yaitu siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Indikator ketiga pertemuan I dan II berada pada kategori cukup.
Indikator keempat siswa merencanakan, menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temanya. Pada pertemuan I dan II siswa hanya mampu melaksanakan 2 indikator yaitu siswa berbagi tugas dengan temanya dan menyiapkan karya dalam bentuk laporan serta 1 indikator yang tidak dilaksanakan yaitu siswa bertanya kepada guru apabila ada hal yang belum dipahami. Indikator keempat pertemuan I dan II berada pada kategori cukup.
Indikator kelima atau terakhir siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses proses yang mereka gunakan. Pertemuan I siswa hanya mampu melaksanakan 1 indikator yaitu siswa aktif berdiskusi dengan temanya terhadap sajian hasil pemecahan masalah serta 2 indikator yang tidak dilaksanakan yaitu siswa menulis hal hal yang perlu di refleksi pada saat penyajian hasil pemecahan masalah dan berperan aktif dalam proses pembelajaran. Indikator kelima pertemuan I berada pada kategori kurang. Sedangkan pertemuan II siswa hanya mampu melaksanakan 2 indikator yaitu siswa aktif berdiskusi dengan temanya terhadap sajian hasil pemecahan masalah dan menulis hal-hal yang perlu di refleksi pada saat penyajian hasil pemecahan masalah serta 1 indikator yang tidak dilaksanakan yaitu siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Indikator kelima pertemuan II berada pada kategori cukup
Berdasarkan data dari tindakan siklus I (pertemuan I dan II) dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi rencana pembelajaran pada mata pelajaran IPA aspek siswa adalah dari 5 indikator yang direncanakan hanya mendapat 8 skor pertemuan I dengan indikator keberhasilan 53% dan 10 skor pertemuan II dengan indikator keberhasilan 66%. Siswa belum sepenuhnya melaksanakan indikator secara sempurna hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan penerapan model pembelajaran PBL yang dilaksanakan oleh guru sehingga siswa kurang memberikan respon. Oleh karena itu, data observasi siswa tersebut akan dianalisis sehingga akan menjadi bahan refleksi pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar.
3) Data Hasil Tes Belajar Siswa pada Siklus I
Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus I (pertemuan I dan II), maka dilakukan tes hasil belajar siswa. Adapun hasil analisis deskriptif terhadap skor perolehan hasil tes belajar siswa pada mata pelajaran IPA setelah diterapkannya model pembelajaran PBL menunjukkan bahwa, pada siklus I siswa memperoleh nilai 86-100 dengan kategori sangat baik (SB) sebanyak 5 siswa atau 14%, nilai 70-85 dengan kategori baik (B) sebanyak 17 siswa atau 48%, nilai           56-69 dengan kategori cukup (C) sebanyak 8 siswa atau 22%, nilai 41-55 dengan kategori kurang (K) sebanyak 4 siswa atau 11%, nilai < 40 dengan kategori sangat kurang (SK) sebanyak 2 siswa atau 5%. Hasil tes belajar siswa siklus I dapat dilihat pada lampiran 21 dan tabel 4.1 sebagai berikut:
Tabel   4.1   	Kategorisasi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I
	Nilai
	Kategori
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	  86 – 100
	Sangat Baik (SB)
	5
	14%

	70 – 85
	Baik (B)
	17
	 48%

	56 – 69
	Cukup (C)
	8
	 22%

	41 – 55
	Kurang (K)
	4
	 11%

	     < 40
	Sangat Kurang (SK)
	2
	   5%

	Jumlah
	35
	100%



Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi gaya dengan penerapan model pembelajaran PBL pada siswa kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar, siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel  4.2     Kategori Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	70 – 100
	Tuntas
	22
	60%

	0 – 69
	Tidak Tuntas
	14
	40%

	Jumlah
	35
	100%



Berdasarkan data tabel di atas dari 35 siswa kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar, hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi gaya diperoleh data sebanyak 22 siswa dengan nilai 60% termasuk dalam kategori tuntas dan 14 siswa dengan nilai 40% yang termasuk dalam kategori tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus I ketuntasan hasil belajar belum tercapai sepenuhnya karena indikator keberhasilan yang ditetapkan mengisyaratkan bahwa pembelajaran IPA dikategorikan berhasil jika setiap siswa mendapat nilai minimal 70 dengan tingkat penguasaan 70%. Dengan demikian tujuan pembelajaran belum tercapai sehingga pembelajaran dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya.
d. Refleksi Siklus I
Tindakan siklus I, pembelajaran difokuskan pada peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran PBL. Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan observasi dan tes. Hasil observasi dan tes selama pelaksanaan tindakan dianalisis dan didiskusikan oleh peneliti dengan guru kelas IV sehingga diperoleh beberapa hal sebagai berikut:
1) Siswa dalam kegiatan kelompoknya masih senang protes dan mengeluh untuk mengganti anggota kelompoknya. Selain itu, siswa kurang mampu bekerja sama dengan anggota kelompoknya. 
2) Siswa acuh tak acuh terhadap tugas yang diberikan dan ada pula siswa yang malu bertanya dan tidak mau bekerjasama dengan teman kelompoknya, sehingga ada siswa yang pasif dan hanya siswa yang berkemampuan tinggi saja yang mendominasi jalannya diskusi kelompok. 
3) Siswa hanya menunggu jawaban dari temannya tanpa memahami tugas-tugas yang diberikan kepadanya, hal ini dibuktikan dengan evaluasi pada akhir pertemuan tentang tugas kelompoknya sehingga ada kelompok yang cuma perwakilannya saja yang menjawab evaluasi dari gurunya.
4) Guru lebih menyiapkan diri agar penampilan dan penyampaian materi dalam pembelajaran dapat lebih maksimal, sehingga siswa akan lebih mudah menerima materi dan merasa antusias dalam mengikuti pembelajaran.
5) Guru selalu memberikan bimbingan dan perhatian pada semua kelompok, sehingga hasil yang diperoleh lebih maksimal.
6) Guru lebih kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, aktif, nyaman, dan menumbuhkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.
7) Guru harus senantiasa memberikan arahan kepada siswa tentang pentingnya pembelajaran kooperatif, bahwa dalam pembelajaran kooperatif kerjasama dan saling ketergantungan dalam struktur tugas, tujuan, dan penghargaan merupakan tuntutan dalam pembelajaran ini sehingga siswa lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit jika mereka saling mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya.
Berdasarkan analisis dan refleksi di atas dan mengacu kepada kriteria ketuntasan yang ditetapkan dimana secara klasikal siswa mencapai tingkat penguasaan atau nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70% dikategorikan berhasil. Tetapi pembelajaran untuk tindakan siklus I belum berhasil dikarenakan nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran PBL hanya memperoleh 60% artinya belum mencapai nilai KKM yaitu 70%. Kegiatan pembelajaran pada penelitian ini dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya sebagai perbaikan dari pembelajaran siklus sebelumnya.
2. Paparan Data Siklus II 
Penerapan pembelajaran IPA pada siklus II melalui model pembelajaran PBL  adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan Siklus II
Kegiatan perencanaan tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 12 Juni 2017 di ruang kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar. Guru bersama peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Peneliti mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil analisis dan refleksi dari siklus I, terdapat beberapa kekurangan dari segi guru maupun siswa. Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus II akan dilaksanakan selama 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit setiap pertemuan, yakni pada pertemuan I dilaksanakan pada hari Rabu, 14 Juni 2017 dan pertemuan II dilaksanakan pada hari Jum’at, 16 Juni 2017.
Perencanaan tindakan siklus II dimana peneliti bersama guru membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan langkah-langkah penerapan model pembelajaran PBL yang akan diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dimana waktu yang dibutuhkan sebanyak 2x35 menit dan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi pokok yang diajarkan adalah lanjutan dari materi siklus I yaitu gaya, dengan Standar Kompetensi (SK) adalah memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk suatu benda dan Kompetensi Dasar (KD) adalah menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat mengubah gerak suatu benda. 
Peneliti bersama guru membuat/mengembangkan LKS serta menyiapkan peralatan yang diperlukan untuk kegiatan diskusi dalam pembelajaran di kelas termasuk pedoman penilaiannya dan menyusun format pengamatan startegi pembelajaran berbasis masalah dari kinerja keberhasilan guru maupun instrumen data kemajuan hasil belajar siswa, berupa format obsevasi guru dan siswa serta mengembangkan alat evaluasi hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA untuk tes akhir siklus, termasuk membuat kunci jawaban dan aturan penskoran dan penilaiannya.
b. Pelaksanaan siklus II
Pelaksanaan pembelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran PBL di kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar untuk siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan. Pelaksanaannya dilakukan pada hari Rabu, 14 Juni 2017 dengan alokasi waktu 2x35 menit mulai pukul 07.30- 08.15 WITA dan hari Jum’at, 16 Juni 2017 dengan alokasi waktu 2x35 menit mulai pukul 07.30-08.15 WITA dengan mengadakan tes akhir siklus pada pertemuan II  yang diikuti oleh seluruh siswa kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar yang berjumlah 35 orang siswa. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru, sedangkan peneliti bertindak sebagai fasilitator atau pengajar. 
Proses pembelajaran meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, guru dalam mengajarkannya berorientasi pada langkah-langkah penerapan model pembelajaran PBL. Adapun tahap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal  (±10 Menit) 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian berdoa dan dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Setelah mengabsen, guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan tanya jawab tentang materi yang telah diperoleh di kelas sebelumnya. Pembelajaran dilanjutkan dengan menyajikan informasi tentang tujuan pembelajaran dan penilaian yang harus dicapai selama pelaksanaan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai adalah siswa dapat menarik kesimpulan dari kegiatan bahwa gaya dorong dan tarik dapat mengubah bentuk benda.
b) Kegiatan Inti (±50 Menit)
Pelaksanaan kegiatan inti, proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan langkah-langkah dari model pembelajaran PBL. Dimana guru menjelaskan tujuan pembelajaran serta guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan materi gaya. Selain itu, guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai atau eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah tentang menarik kesimpulan dari kegiatan bahwa benda dapat menyebabkan benda diam menjadi bergerak dan benda bergerak menjadi diam. Kemudian guru membantu siswa dalam merencanakan, menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temanya serta guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses proses yang mereka gunakan.
Kegiatan inti pada pertemuan II relatif sama dengan langkah-langkah pada pertemuan I, akan tetapi guru mengingatkan kembali hasil percobaan bahwa gaya dorongan dapat mengubah gerak suatu benda. Selanjutnya pada pertemuan II membahas materi lanjutan tentang menarik kesimpulan dari kegiatan bahwa gaya tarikan dapat mengubah bentuk benda. Akhir pertemuan II atau akhir siklus, diadakan tes siklus II untuk mengetahui hasil belajar siswa sejauh mana tingkat keberhasilannya pada mata pelajaran IPA setelah menerapkan model pembelajaran PBL.
c) Kegiatan Akhir (±10 Menit)    
Kegiatan yang dilakukan pada pembelajaran ini yaitu guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan terhadap materi pembelajaran yaitu gaya. Selanjutnya guru mengadakan tes hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui apakah siswa sudah benar-benar memahami materi pembelajaran yang diajarkan. Guru membagikan lembar tes hasil belajar kepada seluruh siswa sebagai akhir tindakan siklus II. Setelah membagikan tes hasil belajar kepada siswa, guru mempersilahkan kepada siswa mengerjakan tes secara individu dan tidak diperkenankan bekerjasama.
Setelah beberapa waktu kemudian, menyatakan bahwa waktu untuk mengerjakan tes telah selesai, guru mengingatkan keadaan siswa untuk mengecek kembali jawaban yang telah dikerjakan pada lembar jawaban  yang dibagikan oleh guru, kemudian siswa di minta mengumpulkan lembar jawabannya. Kegiatan selanjutnya guru bersama-sama dengan siswa membahas tes hasil belajar, untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa.
c. Observasi Siklus II
Observer atau peneliti mengamati proses pembelajaran IPA dengan menerapakan model pembelajaran PBL di kelas IV. Peneliti mengambil posisi di dalam kelas dan sesekali berkeliling dengan tujuan agar peneliti dapat dengan jelas mengamati proses pembelajaran IPA  pada hari itu. 
1) Hasil Observasi Penerapan Langkah-langkah Model Pembelajaran PBL yang dilakukan Guru pada Siklus II

Temuan penelitian tentang keberhasilan guru dalam menggunakan penerapan model pembelajaran PBL dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar, pada tindakan siklus II (pertemuan I dan II) menunjukkan bahwa pelaksanaan yang dilakukan sudah berjalan dengan baik dari 5 indikator yang direncanakan. Pada setiap pertemuan, observer mengamati dan memperhatikan guru, di dalam proses pembelajaran yang dimulai dari persiapan dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran sampai pada tahap proses kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan penerapan model pembelajaran PBL.
Berdasarkan observasi terhadap kegiatan mengajar guru, diperoleh data bahwa pada indikator pertama, menjelaskan tujuan pembelajaran. Pertemuan I dan II guru mampu menjelaskan 3 indikator yaitu guru menjelaskan tujuan pembelajaran mengunakan bahasa yang jelas dan menulis tujuan pembelajaran dipapan tulis serta guru bertanya kepada siswa apa yang mereka ketahui mengenai topik gaya. Indikator kepertama pertemuan I dan II berada pada kategori baik.
Indikator kedua guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah. Pertemuan I dan II guru mampu menjelaskan 3 indikator yaitu guru membantu siswa menetapkan topik tugas dan mengorganisasikan tugas belajar yang berubugan dengan masalah tersebut serta guru berkeliling kelas melihat proses pembelajaran siswa. Indikator kedua pertemuan II berada pada kategori baik.
Indikator tiga guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai untuk mendapatkan, pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah. Pertemuan I guru hanya mampu menjelaskan 2 indikator yaitu guru memberikan dorongan kepada siswa untuk mengumpulkan informasi dan memberikan penjelasan yang membantu siswa memecahkan masalah serta 1 indikator yang tidak dilaksanakan yaitu guru tidak memotivasi siswa agar aktif dalam proses pembelajaran. Indikator ketiga pertemuan I berada pada kategori cukup. Sedangkan pertemuan II guru mampu menjelaskan 3 indikator yaitu guru memberikan dorongan kepada siswa untuk mengumpulkan informasi dan memberikan penjelasan yang membantu siswa memecahkan masalah serta guru memotivasi siswa agar aktif dalam proses pembelajaran. Indikator ketiga pertemuan II berada pada kategori baik.
Indikator keempat guru membantu siswa dalam merencanakan, menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temanya. Pertemuan I guru hanya mampu menjelaskan 2 indikator yaitu guru membantu siswa dalam menyajikan hasil pemecahan masalah dan memita siswa berbagi tugas dengan temannya serta 1 indikator yang tidak dilaksanakan yaitu guru berkeliling kelas sambil membantu siswa yang mengalami kesulitan. Indikator keempat pertemuan I berada pada kategori cukup. Sedangkan pertemuan II guru mampu menjelaskan 3 indikator yaitu guru membantu siswa dalam menyajikan hasil pemecahan masalah dan memita siswa berbagi tugas dengan temanya serta guru berkeliling kelas sambil membantu siswa yang mengalami kesulitan. Indikator keempat pertemuan II berada pada kategori baik.
Indikator kelima atau terakhir guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses proses yang mereka gunakan. Pertemuan I dan II guru mampu menjelaskan 3 indikator yaitu guru mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah dan membantu siswa melakukan refleksi terhadap pemecahan masalah serta guru memberikan saran terhadap proses proses yang digunakan pada saat pembelajaran. Indikator kelima pertemuan I dan II masing-masing berada pada kategori baik.
Berdasarkan data dari tindakan siklus II (pertemuan I dan II) dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi rencana pembelajaran pada mata pelajaran IPA pada aspek guru adalah dari 5 indikator yang direncanakan mendapat 13 skor pertemuan I dengan indikator keberhasilan 86%, dan pertemuan II dengan indikator keberhasilan 100%. Guru sudah sepenuhnya melaksanakan indikator secara sempurna. Berdasarkan hal tersebut maka kinerja yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung dapat dikategorikan pertemuan pertama dan kedua dikategorikan baik (B). Selangkapnya dapat dilihat pada lampiran 15 dan 16.

2) Hasil Observasi Penerapan Langkah-langkah Model Pembelajaran PBL Kegiatan Belajar Siswa pada Siklus II

Aktivitas guru pada tindakan siklus II berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam melakukan aktivitas belajar, serta berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pembelajaran IPA. Pada tindakan siklus II diharapkan siswa mampu melakukan 5 indikator yang telah ditetapkan untuk keseluruhan siswa kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar yang berjumlah 35 siswa.
Berdasarkan data hasil observasi peneliti terhadap subjek penelitian yang berjumlah 35 orang siswa, didapatkan data hasil observasi kegiatan berdasarkan 5 indikator utama pada penerapan model pembelajaran PBL. Adapun uraiannya yaitu untuk indikator pertama, siswa mendengarkan penjelasan guru. Pada pertemuan I dan II siswa mampu melaksanakan 3 indikator yaitu siswa mendengarkan secara seksama tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru dan menulis tujuan pembelajaran dibuku masing masing serta siswa bertanya kepada guru tentang hal yang belum dipahami. Indikator pertama pertemuan I dan II masing-masing berada pada kategori baik.
Indikator kedua siswa mendefinisikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. Pertemuan I siswa hanya mampu melaksanakan 2 indikator yaitu siswa menentukan topok tugas dan mengorganisasiakan tugas belajar yang berhubungan dengan topik gaya serta 1 indikator yang tidak dilaksanakan yaitu siswa meminta bantuan kepada guru apabila ada yang kurang dimengerti. Indikator kedua pertemuan I berada pada kategori cukup. Sedangkan pertemuan II siswa mampu melaksanakan 3 indikator yaitu siswa menentukan topok tugas dan mengorganisasiakan tugas belajar yang berhubungan dengan topik gaya serta siswa meminta bantuan kepada guru apabila ada yang kurang dimengerti. Indikator kedua pertemuan II berada pada kategori baik.
Indikator tiga siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah. Pertemuan I siswa hanya mampu melaksanakan 2 indikator yaitu siswa mengumpulkan informasi yang sesuai dan menulis hal-hal yang telah didapatkanya serta 1 indikator yang tidak dilaksanakan yaitu siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Indikator ketiga pertemuan I berada pada kategori cukup. Sedangkan pertemuan I siswa mampu melaksanakan 3 indikator yaitu siswa mengumpulkan informasi yang sesuai dan menulis hal hal yang telah didapatkanya serta siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Indikator ketiga pertemuan II berada pada kategori baik.
Indikator keempat siswa merencanakan, menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temanya. Pertemuan I siswa hanya mampu melaksanakan 2 indikator yaitu siswa berbagi tugas dengan temanya dan menyiapkan karya dalam bentuk laporan serta 1 indikator yang tidak dilaksanakan yaitu siswa bertanya kepada guru apabila ada hal yang belum dipahami. Indikator keempat pertemuan I berada pada kategori cukup. Sedangkan pertemuan II siswa mampu melaksanakan 3 indikator yaitu siswa berbagi tugas dengan temanya dan menyiapkan karya dalam bentuk laporan serta siswa bertanya kepada guru apabila ada hal yang belum dipahami. Indikator kempat pertemuan II berada pada kategori baik.
Indikator kelima atau terakhir siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses proses yang mereka gunakan. Pertemuan I dan II siswa mampu melaksanakan 3 indikator yaitu siswa aktif berdiskusi dengan temanya terhadap sajian hasil pemecahan masalah dan menulis hal hal yang perlu di refleksi pada saat penyajian hasil pemecahan masalah serta siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Indikator kelima pertemuan I dan II masing-masing berada pada kategori baik.
Berdasarkan hasil observasi di atas, maka aktivitas siswa kelas IV selama proses pembelajaran mata pelajaran IPA berlangsung dapat dikategorikan baik. Data dilihat pada aspek siswa adalah dari 5 indikator yang direncanakan mendapat 13 skor pada pertemuan I dengan indikator keberhasilan 86% dan 15 skor pertemuan II dengan indikator keberhasilan 100%. Siswa sudah sepenuhnya melaksanakan indikator secara sempurna hal ini disebabkan karena siswa sudah menguasai pengunaan model pembelajaran snowball throwing yang dilaksanakan oleh guru sehingga siswa aktif memberikan respon. Berdasarkan observasi siswa tersebut, maka aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung pada pertemuan I dan II dikategorikan baik (B).
3) Data Hasil Tes Belajar Siswa pada Siklus I
Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus II (pertemuan I dan II), maka dilakukan tes hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar. Adapun hasil analisis deskriptif terhadap skor perolehan hasil tes belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran PBL menunjukkan bahwa, pada siklus I siswa memperoleh nilai 86-100 dengan kategori sangat baik (SB) sebanyak 13 siswa atau 37%, nilai 70-85 dengan kategori baik (B) sebanyak 19 siswa atau 54%, nilai 56-69 dengan kategori cukup (C) sebanyak 3 siswa atau 9%. Hasil tes belajar siswa siklus II dapat dilihat pada lampiran 23 dan tabel 4.3 sebagai berikut:
Tabel   4.3   	Kategorisasi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Siklus II

	Nilai
	Kategori
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	  86 – 100
	Sangat Baik (SB)
	13
	 37%

	70 – 85
	Baik (B)
	19
	 54%

	56 – 69
	Cukup (C)
	  3
	   9%

	41 – 55
	Kurang (K)
	  0
	0

	     < 40
	Sangat Kurang (SK)
	  0
	0

	Jumlah
	35
	100%



Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi gaya dengan penerapan model pembelajaran PBL pada siswa kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar, siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel  4.4     Kategori Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II

	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	70 – 100
	Tuntas
	32
	91,43%

	0 – 69
	Tidak Tuntas
	  3
	 8,57%

	Jumlah
	35
	100%



Berdasarkan data dari tabel di atas dari 35 siswa kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar, hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan materi gaya, terdapat 32 siswa atau nilai 91.43% termasuk dalam kategori tuntas dan 3 siswa atau 8.57% termasuk dalam kategori tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus II ketuntasan hasil belajar sudah tercapai sepenuhnya karena indikator keberhasilan yang ditetapkan mengisyaratkan bahwa pembelajaran IPA dikategorikan berhasil jika setiap siswa mendapat nilai minimal 70 dengan tingkat penguasaan 70%. 
d. Refleksi Siklus II
Pelaksanaan tindakan siklus II yang dilaksanakan selama dua pertemuan masing-masing dua jam pelajaran (2x35 menit), menunjukkan adanya kemajuan proses pembelajaran pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan penerapan model pembelajaran PBL. Kemajuan bukan hanya terjadi pada proses pembelajaran saja, tetapi juga pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA antara lain:
1) Guru mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik sesuai dengan langkah-langkah pelaksanaan penerapan model pembelajaran PBL pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar.
2) Diskusi berjalan penuh dengan suasana keaktifan sebab guru mampu membangkitkan rasa percaya diri siswa dengan memberikan motivasi yang tinggi sehingga membangkitkan keberanian dalam mengemukakan pendapatnya. 
3) Waktu pembelajaran berlangsung sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini didukung oleh kemampuan guru dalam mengelola waktu secara efisien.
4) Siswa secara aktif dalam diskusi dengan teman sebangkunya dalam menyelesaikan masalah yang telah dikemukakan pada LKS. Mereka sudah berani mengemukakan pendapatnya baik dalam diskusi maupun dalam mempresentasikan hasil pekerjaannya meskipun ada yang menuliskan saja di papan tulis tanpa menjelaskan.
5) Siswa secara keseluruhan sudah dapat berpartisipasi dan mempunyai kesempatan untuk menunjukkan kemampuannya dalam bekerja sama hingga berhasil.
6) Pelaksanaan proses pembelajaran menunjukkan siswa terlibat secara aktif dalam kerja kelompok sebab bukan hanya siswa yang berkemampuan tinggi mendominasi diskusi dan aktif mempresentasikan hasil kelompoknya, tetapi juga siswa yang berkemampuan sedang dan rendah.
Berdasarkan hasil analisis data dan refleksi di atas dan mengacu kepada indikator keberhasilan yang ditetapkan, hasil tes siklus II menunjukkan peningkatan atau dengan kata lain indikator keberhasilan yang ditetapkan sudah tercapai karena seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian telah memperoleh nilai rata-rata diatas 81% ditinjau dari hasil diskusi kelompok yang terdiri dari 7 kelompok sudah dapat menyelesaikan LKS dengan baik, maka disimpulkan bahwa pembelajaran sudah berhasil. Dengan demikian tujuan pembelajaran sudah tercapai.

B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan pada siklus I dan II dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan penerapan model pembelajaran PBL pada siswa kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar dari siklus satu ke siklus berikutnya. 
1. Siklis I
Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa setelah diadakan tindakan kelas dengan model pembelajaran PBL terjadi peningkatan  yang dilihat dari segi keaktifan dan ketuntasan hasil belajarnya. Sebelum melaksanakan siklus pertama, peneliti melakukan survei awal untuk mengetahui kondisi atau keadaan yang ada di kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar dengan cara observasi dan wawancara baik dengan guru kelas maupun dengan siswa. Dari hasil survei ini, peneliti menemukan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA pada siswa kelas IV masih rendah. Oleh karena itu, peneliti mengadakan diskusi dengan guru kelas IV dan peneliti menawarkan model pembelajaran PBL guna mengatasi kondisi kelas tersebut. Sesudah mengadakan diskusi dengan guru, selanjutnya peneliti meminta silabus dari sekolah dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan dilaksanakan dalam siklus I. Sesuai dengan kesepakatan antara peneliti dan guru kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar, maka materi pada pelaksanaan tindakan siklus pertama adalah gaya dengan langkah-langkah dalam menggunakan model pembelajaran PBL. Hal ini dilakukan agar siswa dapat belajar bekerjasama dengan siswa yang lain dan bisa saling membantu kesulitan satu sama lain dalam satu kelompok. Namun dari hasil pengamatan temuan penelitian tentang keberhasilan guru dalam menggunakan penerapan pembelajaran model pembelajaran PBL pada materi gaya, dalam meningkatkan siswa kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar pada tindakan siklus I (pertemuan I dan II) menunjukkan bahwa pelaksanaan yang dilakukan masih kurang berjalan dengan baik dari 5 indikator yang direncanakan. 
Berdasarkan data dari tindakan siklus I (pertemuan I dan II) dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi rencana pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran PBL pada aspek guru adalah dari 5 indikator yang direncanakan hanya mendapat 10 skor pertemuan I dengan indikator keberhasilan 66% dan 12 skor pertemuan II dengan indikator keberhasilan 80%. Hal ini disebabkan karena guru belum sepenuhnya melaksanakan indikator secara sempurna. Berdasarkan hal tersebut maka kinerja yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung dapat dikategorikan cukup (C).
Aktivitas guru pada tindakan siklus I berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam melakukan aktivitas belajar, serta bepengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa. Pada tindakan siklus I (pertemuan I dan II) diharapkan siswa mampu melakukan 5 indikator yang telah ditetapkan untuk keseluruhan siswa kelas kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar yang berjumlah 35 siswa. Berdasarkan data observasi pengamat terhadap subjek penelitian yang berjumlah 35 siswa untuk menigkatkan hasil belajar, pada tindakan siklus I (pertemuan I dan II) menunjukkan bahwa, dari 5 indikator yang direncanakan semuanya dilakukan oleh siswa hanya saja pelaksanaannya masih kurang optimal sehingga skor nilainya belum memuaskan. 
Berdasarkan observasi tersebut, maka aktivitas siswa kelas IV selama proses pembelajaran IPA pada materi gaya dengan penerapan model pembelajaran PBL pada siklus I pertemuan I dapat dikategorikan kurang (K) dan pertemuan II dapat dikategorikan cukup (C). Selain itu, rata-rata hasil belajar siswa kelas IV siklus I hanya mendapatkan 68,28% dan masih terdapat 14 siswa pada kategori belum tuntas dalam mengerjakan soal tes hasil belajar. Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran PBL yang dilaksanakan oleh guru sehingga siswa kurang memberikan respon. Karena itu, peneliti mencari solusi dan menyusun rencana pembelajaran siklus II untuk mengatasi kekurangan dan kelemahan dalam pembelajaran IPA pada siklus I. 
2. Siklus II
Materi pembelajaran pada siklus II adalah materi lanjutan tentang gaya, materi dalam penelitian mengikuti silabus dari sekolah. Dalam siklus II ini, pembelajaran masih menggunakan model pembelajaran PBL tetapi dengan lebih meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar dan memaksimalkan keefektifan pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat meningkat. Siklus II dilaksanakan untuk memaksimalkan peningkatan yang sudah ada di siklus I. Pada saat peneliti melakukan perbincangan dengan siswa-siswa, sebagian besar siswa sudah merasa tertarik mengikuti pelajaran IPA dengan penerapan model pembelajaran PBL. Dari hasil penelitian siklus II, menunjukkan bahwa ada peningkatan dari segi keaktifan siswa dan ketuntasan hasil belajarnya dibandingkan dengan siklus I.  Pada siklus II, tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran meningkat dan kerjasama dalam kelompok juga sudah mulai terlihat lebih kompak. Dari segi hasil belajar yang dilihat dari ketuntasan belajarnya, jumlah siswa yang telah tuntas atau mendapatakan nilai 70 ke atas juga mengalami peningkatan.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran IPA pada siklus II, kualitas pembelajaran baik hasil maupun proses sudah menunjukkan peningkatan. Siswa yang sebelumnya kurang aktif saat pembelajaran, sekarang menjadi lebih antusias. Kerjasama kelompok juga sudah mulai efektif. Meskipun begitu, masih diperlukan juga usaha dari guru untuk lebih kreatif lagi dalam kegiatan belajar menajar. Motivasi dan pendekatan dari guru juga akan mendukung berhasilnya proses pembelajaran IPA. Keberhasilan tindakan pada siklus II (pertemuan I dan II) ini diamati selama proses pelaksanaan dan setelah tindakan. Fokus pengamatan adalah perilaku guru dengan menggunakan lembar observasi tindakan siklus II. Adapun aspek yang diamati adalah aktivitas guru dalam proses pembelajaran yang disesuaikan dengan langkah-langkah penerapan model pembelajaran PBL. 
Berdasarkan data observasi dari tindakan siklus II dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi rencana pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran PBL. Aspek guru adalah dari 5 indikator yang direncanakan guru dapat melaksanakan indikator dengan baik (B), dimana pada pertemuan I ada 3 indikator pada kategori baik dan 2 indikator pada kategori cukup dengan indikator keberhasilan 86% sedangkan pertemuan II ada 5 indikator semua berada pada kategori baik dengan indikator keberhasilan 100%. Berdasarkan hal tersebut maka kinerja yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung dapat dikategorikan baik (B), karena sudah tidak ada lagi indikator dengan kategori cukup pada pertemuan kedua di siklus II.
Aktivitas guru pada tindakan siklus II berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam melakukan aktivitas belajar, serta berpengaruh pada peningkatkan hasil belajarnya. Pada tindakan siklus II diharapkan siswa mampu melakukan 5 indikator yang telah ditetapkan untuk keseluruhan siswa kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar yang berjumlah 35 orang siswa. Berdasarkan data hasil observasi pengamat terhadap subjek penelitian yang berjumlah 35 orang siswa untuk meningkatkan hasil belajar, pada tindakan siklus II (pertemuan I dan II) menunjukkan bahwa, dari 5 indikator yang direncanakan, siswa telah dapat melaksanakan 5 indikator tersebut dengan baik. Berdasarkan observasi siswa tersebut, maka aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dapat dikategorikan baik (B). 
Masalah yang dihadapi siswa pada pembelajaran IPA sudah dapat teratasi dengan cara penerapan model pembelajaran PBL. Dengan demikian penerapan model pembelajaran PBL terbukti dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa model pembelajaran PBL merupakan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. Selain iru, siswa akan menyusun pengetahuan dengan cara membangun penalaran dari semua pengetahuan yang sudah dimilikinya dan dari semua yang diperoleh sebagai hasil kegiatan berinteraksi dengan sesama individu. Kesimpulan tersebut sejalan dengan pendapat Riyanto (2010: 285) menjelaskan bahwa:
Model pembelajaran PBL adalah model pembelajaran yang dapat membangun di sekitar suatu masalah nyata dan kompleks yang secara alami memerlukan pemeriksaan, panduan informasi, dan refleksi, membuktikan hipotesis semetara, dan diformulasikan untuk dicarikan kebenarannya atau solusinya.

Model pembelajaran PBL memiliki gagasan bahwa pembelajaran dapat dicapai jika kegiatan pendidikan dipusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan yang otentik, relevan, dan dipresentasikan dalam suatu konteks. Model pembelajaran PBL ini, pemahaman, transfer pengetahuan, keterampilan berpikir tingkat tinggi, kemampuan pemecahan masalah, dan kemampuan komunikasi ilmiah merupakan dampak langsung pembelajaran. Sedangkan peluang siswa memperoleh hakikat tentang keilmuan, keterampilan proses keilmuan, otonomi dan kebebasan siswa, toleransi terhadap ketidakpastian dan masalah-masalah non rutin merupakan dampak pengiring pembelajaran.























BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian maka kesimpulan yang diambil dari penelitian ini adalah dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL) pada mata pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar. Hal ini dapat dilihat diri proses pembelajaran dimana siswa aktif dalam belajar kelompok dan saling berinteraksi dengan temannya terhadap pembelajaran sehingga pencapaian ketuntasan belajar siswa dapat meningkat. Sedangkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA mengalami peningkatan secara signifikan pada siklus I berada pada kategori cukup (C) karena pada siklus I berada pada ketuntasan 60%. Hal ini dikategorikan belum mencapai indicator keberhasilan sedangkan pada siklus II berada pada kategori sangat baik (SB) karena pada siklus II berada pada ketuntasan 91,43%. Hal sudah ini menunjukkan ketuntasan hasil belajar siswa sudah mencapai indicator keberhasilan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1.  Bagi akademis atau lembaga pendidikan, disarankan untuk menjadikan model pembelajaran problem based learning (PBL) sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran.
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan model pembelajaran problem based learning (PBL) pada materi lain yang terdapat dalam pembelajaran di Sekolah Dasar. 
3. Bagi siswa, hendaknya benar-benar mengikuti pembelajaran dengan baik dan tertib agar tujuan dari pembelajaran bisa tercapai secara efektif karena model pembelajaran problem based learning (PBL) ini sangat bermanfaat bagi siswa yaitu untuk mempermudah siswa dalam memahami materi dan melatih bekerja sama untuk memecahkan masalah yang ada.
4. Bagi guru, diharapkan selalu mengikuti perkembangan yang berhubungan dengan inovasi dalam pembelajaran sehingga metode pembelajaran yang konvensional dan membosankan bagi siswa bisa diatasi dengan menerapkan model pembelajaran yang lebih inovatif agar pembelajaran menjadi lebih menarik bagi siswa dan tujuan pembelajaran bisa tercapai. 
5. Bagi sekolah, sebaiknya senantiasa memberikan dukungan dan motivasi bagi guru agar selalu mengadakan perbaikan dalam hal proses pembelajaran seperti pemilihan metode atau model pembelajaran yang tepat, sehingga dapat meningkatkan keaktifan, minat, dan pemahaman serta hasil belajar siswa.
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[image: LOGOMKS.JPG][image: ]PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
SEKOLAH DASAR INPRES TODDOPULI I 
KECAMATAN PANAKUKANG KOTA MAKASSAR

Alamat: Jl. Jati No.1A Telp : (0411) 4664063 Makassar Kode Pos. 90231

Lampiran 1
		
SILABUS PEMBELAJARAN
SIKLUS I (Pertemuan I)

Nama Sekolah		: SD Inpres Toddopuli I Kota Makassar
Mata Pelajaran		: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester		: IV (Empat) / II (Dua)
Standar Kompetensi 	: 7. Memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk suatu benda

	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Pengalaman Belajar
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Penilaian
	Alokasi Waktu
	Sumber/ Bahan/ Alat

	
	
	
	
	Jenis Tagihan
	Bentuk Instrumen
	Contoh Instrumen
	
	

	7.1 Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat mengubah gerak suatu benda. 
	Gaya
	1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
2. Siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan materi.
3. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan materi.
4. Siswa melakukan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan tentang pemecahan masalah, pengumpulan data dan hipotesis pada materi. 
5. Siswa merencanakan, menyiapkan karya dalam bentuk laporan tentang hasil pengamatan materi.
6. Guru membantu siswa berbagi tugas dengan temanya dalam membuat laporan sesuai hasil pengamatannya.
7. Guru dan siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan materi.

	· Menarik kesimpulan dari kegiatan bahwa benda dapat menyebabkan benda diam menjadi bergerak dan benda bergerak menjadi diam.
· Menarik kesimpulan dari kegiatan bahwa benda dapat menyebabkan benda diam menjadi bergerak dan benda bergerak menjadi bergerak makin cepat.
	Tugas Individu dan Kelom-pok



	·  Laporan dan unjuk kerja
·  Uraian Objektif



	-
	2x35 Menit
	Sumber:
· Asmiyawati, Choiril. 2008. IPA Saling Temas. Jakarta: Pusat Perbukuan Departe-men Pendidikan Nasional
Bahan:
· Gambar yang relevan dengan materi 

	Karakter siswa yang diharapkan: 	Disiplin (discipline), rasa hormat dan perhatian (respect), tekun (diligence), tanggung jawab (responsibility) dan ketelitian (carefulness).



Makassar,   7 Juni 2017
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SEKOLAH DASAR INPRES TODDOPULI I 
KECAMATAN PANAKUKANG KOTA MAKASSAR

Alamat: Jl. Jati No.1A Telp : (0411) 4664063 Makassar Kode Pos. 90231

Lampiran 2
		
SILABUS PEMBELAJARAN
SIKLUS I (Pertemuan II)

Nama Sekolah		: SD Inpres Toddopuli I Kota Makassar
Mata Pelajaran		: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester		: IV (Empat) / II (Dua)
Standar Kompetensi 	: 7. Memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk suatu benda

	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Pengalaman Belajar
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Penilaian
	Alokasi Waktu
	Sumber/ Bahan/ Alat

	
	
	
	
	Jenis Tagihan
	Bentuk Instrumen
	Contoh Instrumen
	
	

	7.1 Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat mengubah gerak suatu benda 
	Gaya
	1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
2. Siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan materi.
3. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan materi.
4. Siswa melakukan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan tentang pemecahan masalah, pengumpulan data dan hipotesis pada materi.
5. Siswa merencanakan, menyiapkan karya dalam bentuk laporan tentang hasil pengamatan materi.
6. Guru membantu siswa berbagi tugas dengan temanya dalam membuat laporan sesuai hasil pengamatannya.
7. Guru dan siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan materi.

	· Menarik kesimpulan dari kegiatan bahwa benda dapat menyebabkan benda diam menjadi bergerak dan benda bergerak menjadi berubah arah

	Tugas Individu dan Kelom-pok



	·  Laporan dan unjuk kerja
·  Uraian Objektif



	-
	2x35 Menit
	Sumber:
· Asmiyawati, Choiril. 2008. IPA Saling Temas. Jakarta: Pusat Perbukuan Departe-men Pendidikan Nasional
Bahan:
· Gambar yang relevan dengan materi 

	Karakter siswa yang diharapkan: 	Disiplin (discipline), rasa hormat dan perhatian (respect), tekun (diligence), tanggung jawab (responsibility) dan ketelitian (carefulness).


	
Makassar,   9 Juni 2017
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Lampiran 3
		
SILABUS PEMBELAJARAN
SIKLUS II (Pertemuan I)

Nama Sekolah		: SD Inpres Toddopuli I Kota Makassar
Mata Pelajaran		: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester		: IV (Empat) / II (Dua)
Standar Kompetensi 	: 7. Memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk suatu benda

	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Pengalaman Belajar
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Penilaian
	Alokasi Waktu
	Sumber/ Bahan/ Alat

	
	
	
	
	Jenis Tagihan
	Bentuk Instrumen
	Contoh Instrumen
	
	

	7.2 Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat mengubah bentuk suatu benda 
	Gaya
	1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
2. Siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan materi.
3. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan materi.
4. Siswa melakukan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan tentang pemecahan masalah, pengumpulan data dan hipotesis pada materi.
5. Siswa merencanakan, menyiapkan karya dalam bentuk laporan tentang hasil pengamatan materi.
6. Guru membantu siswa berbagi tugas dengan temanya dalam membuat laporan sesuai hasil pengamatannya.
7. Guru dan siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan materi.

	· Menarik kesimpulan dari kegiatan bahwa gaya dapat mengubah bentuk benda.

	Tugas Individu dan Kelom-pok



	·  Laporan dan unjuk kerja
·  Uraian Objektif



	-
	2x35 Menit
	Sumber:
· Asmiyawati, Choiril. 2008. IPA Saling Temas. Jakarta: Pusat Perbukuan Departe-men Pendidikan Nasional
Bahan:
· Gambar yang relevan dengan materi 

	Karakter siswa yang diharapkan: 	Disiplin (discipline), rasa hormat dan perhatian (respect), tekun (diligence), tanggung jawab (responsibility) dan ketelitian (carefulness).



Makassar,   14 Juni 2017
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Lampiran 4

SILABUS PEMBELAJARAN
SIKLUS II (Pertemuan II)

Nama Sekolah		: SD Inpres Toddopuli I Kota Makassar
Mata Pelajaran		: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester		: IV (Empat) / II (Dua)
Standar Kompetensi 	: 7. Memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk suatu benda

	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Pengalaman Belajar
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Penilaian
	Alokasi Waktu
	Sumber/ Bahan/ Alat

	
	
	
	
	Jenis Tagihan
	Bentuk Instrumen
	Contoh Instrumen
	
	

	7.2 Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat mengubah bentuk suatu benda
	Gaya
	1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
2. Siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan materi.
3. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan materi.
4. Siswa melakukan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan tentang pemecahan masalah, pengumpulan data dan hipotesis pada materi.
5. Siswa merencanakan, menyiapkan karya dalam bentuk laporan tentang hasil pengamatan materi.
6. Guru membantu siswa berbagi tugas dengan temanya dalam membuat laporan sesuai hasil pengamatannya.
7. Guru dan siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan materi.

	· Memberikan beberapa contoh gaya yang mempengaruhi bentuk benda.

	Tugas Individu dan Kelom-pok



	·  Laporan dan unjuk kerja
·  Uraian Objektif



	-
	2x35 Menit
	Sumber:
· Asmiyawati, Choiril. 2008. IPA Saling Temas. Jakarta: Pusat Perbukuan Departe-men Pendidikan Nasional
Bahan:
· Gambar yang relevan dengan materi 

	Karakter siswa yang diharapkan: 	Disiplin (discipline), rasa hormat dan perhatian (respect), tekun (diligence), tanggung jawab (responsibility) dan ketelitian (carefulness).



Makassar,   16  Juni 2017
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Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I (Pertemuan I)

Satuan Pendidikan	:  SD Inpres Toddopuli I Kota Makassar
Mata Pelajaran	:  Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester	:  IV (Empat) / II (Dua)
Alokasi waktu    	:  2 x 35 Menit 


I. Standar Kompetensi
7.   Memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk suatu benda.

II. Kompetensi Dasar
7.1 Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat mengubah gerak suatu benda.

III. Indikator
a. Menarik kesimpulan dari kegiatan bahwa benda dapat menyebabkan benda diam menjadi bergerak dan benda bergerak menjadi diam.
b. Menarik kesimpulan dari kegiatan bahwa benda dapat menyebabkan benda diam menjadi bergerak dan benda bergerak menjadi bergerak makin cepat.

IV. Tujuan Pembelajaran
Melalui pembelajaran siswa dapat:
a. Menarik kesimpulan dari kegiatan bahwa benda dapat menyebabkan benda diam menjadi bergerak dan benda bergerak menjadi diam.
b. Menarik kesimpulan dari kegiatan bahwa benda dapat menyebabkan benda diam menjadi bergerak dan benda bergerak menjadi bergerak makin cepat.
Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (Discipline), rasa hormat, perhatian (respect), tekun (diligence)  dan  tanggung jawab (responsibility).

V. Materi Pokok
Gaya (gaya mempengaruhi gerak benda)
VI. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran   :  Problem Based Learning (PBL)
2. Metode		   :  1. Ceramah
      2. Tanya Jawab
      3. Penugasan
      4. Diskusi	

VII. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber Pembelajaran	:  Asmiyawati, Choiril. 2008. IPA  Saling Temas. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
2. Media Pembelajaran	:  Gambar yang relevan dengan materi.

VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
a. Kegiatan Awal 
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
	


(±10 Menit)

	2.
	Membaca do’a sebelum belajar
	

	3.
	Guru mengecek kehadiran siswa
	

	4.
	Apersepsi (tanya jawab tentang meteri sebelumnya)
	

	5.
	Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajar.
	



b. Kegiatan Inti 
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang gaya mempengaruhi gerak benda.
	







(±50 Menit)

	2.
	Siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan materi gaya mempengaruhi gerak benda.
	

	3.
	Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai gaya mempengaruhi gerak benda.
	

	4.
	Siswa melakukan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan tentang pemecahan masalah, pengumpulan data dan hipotesis pada materi gaya mempengaruhi gerak benda.
	

	5.
	Siswa merencanakan, menyiapkan karya dalam bentuk laporan tentang hasil pengamatan materi gaya mempengaruhi gerak benda.
	

	6.
	Guru membantu siswa berbagi tugas dengan temanya dalam membuat laporan sesuai hasil pengamatannya.
	

	7.
	Guru dan siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan materi gaya mempengaruhi gerak benda.
	



c. Kegiatan Akhir 
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru dan siswa menyimpulkan materi
	


(±10 Menit)

	2.
	Guru memberikan dorongan serta nasehat kepada siswa supaya rajin belajar baik di sekolah maupun di rumah.
	

	3.
	Guru memberikan tindak lanjut
	

	4.
	Guru menutup pelajaran
	



IX. Penilaian
1. Prosedur Penilaian.
· Penilaian proses, menggunakan LKS dan penilaian hasil menggunakan tes hasil belajar.
2. Alat penilaian
· Soal tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 10 nomor.
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Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I (Pertemuan II)

Satuan Pendidikan	:  SD Inpres Toddopuli I Kota Makassar
Mata Pelajaran	:  Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester	:  IV (Empat) / II (Dua)
Alokasi waktu    	:  2 x 35 Menit 


I. Standar Kompetensi
7.   Memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk suatu benda.

II. Kompetensi Dasar
7.1 Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat mengubah gerak suatu benda.

III. Indikator
a. Menarik kesimpulan dari kegiatan bahwa benda dapat menyebabkan benda diam menjadi bergerak dan benda bergerak menjadi berubah arah.

IV. Tujuan Pembelajaran
Melalui pembelajaran siswa dapat:
a. Menarik kesimpulan dari kegiatan bahwa benda dapat menyebabkan benda diam menjadi bergerak dan benda bergerak menjadi berubah arah.
Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (Discipline), rasa hormat, perhatian (respect), tekun (diligence)  dan  tanggung jawab (responsibility).

V. Materi Pokok
Gaya (benda bergerak menjadi berubah arah)

VI. Model dan Metode Pembelajaran 
a. Model Pembelajaran   :  Problem Based Learning (PBL)
b. Metode		   :  1. Ceramah
      2. Tanya Jawab
      3. Penugasan
      4. Diskusi	
VII. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber Pembelajaran	:  Asmiyawati, Choiril. 2008. IPA  Saling Temas. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
2. Media Pembelajaran	:  Gambar yang relevan dengan materi.

VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
a. Kegiatan Awal 
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
	


(±10 Menit)

	2.
	Membaca do’a sebelum belajar
	

	3.
	Guru mengecek kehadiran siswa
	

	4.
	Apersepsi (tanya jawab tentang meteri sebelumnya)
	

	5.
	Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajar.
	



b. Kegiatan Inti 
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang gaya (benda bergerak menjadi berubah arah).
	









(±50 Menit)

	2.
	Siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan materi gaya (benda bergerak menjadi berubah arah).
	

	3.
	Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai gaya (benda bergerak menjadi berubah arah).
	

	4.
	Siswa melakukan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan tentang pemecahan masalah, pengumpulan data dan hipotesis pada materi gaya (benda bergerak menjadi berubah arah).
	

	5.
	Siswa merencanakan, menyiapkan karya dalam bentuk laporan tentang hasil pengamatan materi gaya (benda bergerak menjadi berubah arah).
	

	6.
	Guru membantu siswa berbagi tugas dengan temanya dalam membuat laporan sesuai hasil pengamatannya.
	

	7.
	Guru dan siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan materi gaya (benda bergerak menjadi berubah arah).
	


c. Kegiatan Akhir 
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru dan siswa menyimpulkan materi
	


(±10 Menit)

	2.
	Guru memberikan dorongan serta nasehat kepada siswa supaya rajin belajar baik di sekolah maupun di rumah.
	

	3.
	Guru memberikan tindak lanjut
	

	4.
	Guru menutup pelajaran
	



IX. Penilaian
1. Prosedur Penilaian.
· Penilaian proses, menggunakan LKS dan penilaian hasil menggunakan tes hasil belajar.
2. Alat penilaian
· Soal tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 10 nomor.



Makassar,   9 Juni 2017
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Lampiran 7

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II (Pertemuan I)

Satuan Pendidikan	:  SD Inpres Toddopuli I Kota Makassar
Mata Pelajaran	:  Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester	:  IV (Empat) / II (Dua)
Alokasi waktu    	:  2 x 35 Menit 


I. Standar Kompetensi
7.   Memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk suatu benda.

II. Kompetensi Dasar
7.2 Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat mengubah bentuk suatu benda.

III. Indikator
a.  Menarik kesimpulan dari kegiatan bahwa gaya dapat mengubah bentuk benda.

IV. Tujuan Pembelajaran
Melalui pembelajaran siswa dapat:
a.  Menarik kesimpulan dari kegiatan bahwa gaya dapat mengubah bentuk benda.
Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (Discipline), rasa hormat, perhatian (respect), tekun (diligence)  dan  tanggung jawab (responsibility).

V. Materi Pokok
Gaya (mengubah bentuk benda)

VI. Model dan Metode Pembelajaran 
a. Model Pembelajaran   :  Problem Based Learning (PBL)
b. Metode		   :  1. Ceramah
      2. Tanya Jawab
      3. Penugasan
      4. Diskusi	
VII. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber Pembelajaran	:  Asmiyawati, Choiril. 2008. IPA  Saling Temas. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
2. Media Pembelajaran	:  Gambar yang relevan dengan materi.

VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
a. Kegiatan Awal 
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
	


(±10 Menit)

	2.
	Membaca do’a sebelum belajar
	

	3.
	Guru mengecek kehadiran siswa
	

	4.
	Apersepsi (tanya jawab tentang meteri sebelumnya)
	

	5.
	Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajar.
	



b. Kegiatan Inti 
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang gaya (mengubah bentuk benda).
	









(±50 Menit)

	2.
	Siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan materi gaya (mengubah bentuk benda).
	

	3.
	Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai gaya (mengubah bentuk    benda).
	

	4.
	Siswa melakukan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan tentang pemecahan masalah, pengumpulan data dan hipotesis pada materi gaya (mengubah bentuk benda).
	

	5.
	Siswa merencanakan, menyiapkan karya dalam bentuk laporan tentang hasil pengamatan materi gaya (mengubah bentuk benda).
	

	6.
	Guru membantu siswa berbagi tugas dengan temanya dalam membuat laporan sesuai hasil pengamatannya.
	

	7.
	Guru dan siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan materi gaya (mengubah bentuk benda).
	


c. Kegiatan Akhir 
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru dan siswa menyimpulkan materi
	


(±10 Menit)

	2.
	Guru memberikan dorongan serta nasehat kepada siswa supaya rajin belajar baik di sekolah maupun di rumah.
	

	3.
	Guru memberikan tindak lanjut
	

	4.
	Guru menutup pelajaran
	



IX. Penilaian
1. Prosedur Penilaian.
· Penilaian proses, menggunakan LKS dan penilaian hasil menggunakan tes hasil belajar.
2. Alat penilaian
· Soal tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 10 nomor.
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Lampiran 8

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II (Pertemuan II)

Satuan Pendidikan	:  SD Inpres Toddopuli I Kota Makassar
Mata Pelajaran	:  Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester	:  IV (Empat) / II (Dua)
Alokasi waktu    	:  2 x 35 Menit 


I. Standar Kompetensi
7.   Memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk suatu benda.

II. Kompetensi Dasar
7.2 Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat mengubah bentuk suatu benda.

III. Indikator
a.  Memberikan beberapa contoh gaya yang mempengaruhi betuk benda.

IV. Tujuan Pembelajaran
Melalui pembelajaran siswa dapat:
a.  Memberikan beberapa contoh gaya yang mempengaruhi betuk benda.
Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (Discipline), rasa hormat, perhatian (respect), tekun (diligence)  dan  tanggung jawab (responsibility).

V. Materi Pokok
Gaya (mempengaruhi bentuk benda)

VI. Model dan Metode Pembelajaran 
a. Model Pembelajaran   :  Problem Based Learning (PBL)
b. Metode		   :  1. Ceramah
      2. Tanya Jawab
      3. Penugasan
      4. Diskusi	
VII. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber Pembelajaran	:  Asmiyawati, Choiril. 2008. IPA  Saling Temas. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
2. Media Pembelajaran	:  Gambar yang relevan dengan materi.

VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
a. Kegiatan Awal 
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
	


(±10 Menit)

	2.
	Membaca do’a sebelum belajar
	

	3.
	Guru mengecek kehadiran siswa
	

	4.
	Apersepsi (tanya jawab tentang meteri sebelumnya)
	

	5.
	Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajar.
	



b. Kegiatan Inti 
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang gaya mempengaruhi bentuk benda.
	









(±50 Menit)

	2.
	Siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan materi gaya mempengaruhi bentuk benda.
	

	3.
	Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai gaya mempengaruhi bentuk benda.
	

	4.
	Siswa melakukan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan tentang pemecahan masalah, pengumpulan data dan hipotesis pada materi gaya mempengaruhi bentuk benda.
	

	5.
	Siswa merencanakan, menyiapkan karya dalam bentuk laporan tentang hasil pengamatan materi gaya mempengaruhi bentuk benda.
	

	6.
	Guru membantu siswa berbagi tugas dengan temanya dalam membuat laporan sesuai hasil pengamatannya.
	

	7.
	Guru dan siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan materi gaya mempengaruhi bentuk benda.
	


c. Kegiatan Akhir 
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru dan siswa menyimpulkan materi
	


(±10 Menit)

	2.
	Guru memberikan dorongan serta nasehat kepada siswa supaya rajin belajar baik di sekolah maupun di rumah.
	

	3.
	Guru memberikan tindak lanjut
	

	4.
	Guru menutup pelajaran
	



IX. Penilaian
1. Prosedur Penilaian.
· Penilaian proses, menggunakan LKS dan penilaian hasil menggunakan tes hasil belajar.
2. Alat penilaian
· Soal tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 10 nomor.



Makassar,   16 Juni 2017
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Lampiran 9

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
SIKLUS I (Pertemua I)

Nama Sekolah	: SD Inpres Toddopuli I Kota Makassar 
Kelas/Semester	: IV (Empat) / II (Dua)
Hari/Tanggal	: Rabu, 7 Juni 2017
Nama anggota kelompok	:	1.   …………………………..
2.   .………………………….
3.   …………………………..
4.   …………………………..
5.   …………………………..

	

Gaya Tarik Memengaruhi Benda Diam

Tujuan:
Kamu dapat membuktikan bahwa gaya dapat memengaruhi benda diam.
[image: ][image: ]
Alat dan bahan:
a. kursi 
b. bola sepak

Langkah kerja:
2. Simpan kursi di tempat yang agak luas.
3. Tariklah kursi ke depan. Perhatikan posisi kursi, apa yang terjadi?
4. Letakkan bola sepak di lantai. Usahakan bola diam di tempat.
5. Tendanglah bola secara perlahan. Perhatikan bola, apa yang terjadi?

Pertanyaan:
1. Apa yang terjadi pada kursi yang kamu tarik? 
Jawab:
…………………………………………………………………………………
2. Apa yang terjadi pada bola yang kamu tendang?
Jawab:
…………………………………………………………………………………
3. Apa yang dapat kamu simpulkan mengenai pengaruh gaya dari kegiatan tersebut?
Jawab:
…………………………………………………………………………………
Kunci Jawaban:
1. Yang terjadi pada kursi yang ditarik adalah kursi yang diam akan bergerak jika ditarik hal ini merupakan tarikan tersebut adalah bentuk gaya.
2. Yang terjadi pada bola yang ditendang adalah bola yang diam akan bergerak jika ditendang hal ini merupakan tarikan tersebut adalah bentuk gaya. 
3. Mengenai pengaruh gaya kursi yang ditarik dan bola yang ditendang dapat disimpulkan bahwa gaya dapat membuat benda diam menjadi bergerak dan dapat mengubah posisi benda.
















Lampiran 10 


LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
SIKLUS I (Pertemua II)

Nama Sekolah	: SD Inpres Toddopuli I Kota Makassar 
Kelas/Semester	: IV (Empat) / II (Dua)
Hari/Tanggal	: Jum’at, 9 Juni 2017
Nama anggota kelompok	:	1.   …………………………..
2.   .………………………….
3.   …………………………..
4.   …………………………..
5.   …………………………..


Gaya Memengaruhi Benda Bergerak

Tujuan:
Kamu dapat membuktikan bahwa gaya dapat memengaruhi benda bergerak.
[image: ]
Alat dan bahan:
a. Meja

Langkah kerja:
1. Tempatkan meja di tempat yang cukup luas. Misalnya, di depan kelas.
2. Doronglah meja tersebut olehmu ke depan. Perhatikan gerakan meja dan apa yang kamu rasakan?
3. Mintalah temanmu untuk membantu mendorong meja itu. Perhatikan gerakan meja dan apa yang kamu rasakan?

Pertanyaan:
1. Samakah pergerakan meja ketika didorong sendiri dan berdua?
Jawab:
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

2. Apakah meja terasa lebih ringan ketika didorong berdua?
Jawab:
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

3. Apa yang dapat kamu simpulkan dari kegiatan tersebut?
Jawab:
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
Kunci Jawaban:

1. Berbeda karena ketika meja didorong sendiri, pasti akan terasa berat. Gaya yang diberikan hanya membuat meja bergerak lamban. Lain halnya ketika dibantu teman atau berdua. Meja akan terasa ringan dan gerakannya pun makin cepat. 
2. Iya, meja akan ringan ketika didorong berdua. Karena dorongan yang dibarikan lebih besar sehingga meja akan terasa ringan dan gerakannya pun makin cepat. 
3. Kesimpulan yang dapat diambil adalah gaya dapat mempercepat gerak benda apabila dilakukan lebih dari satu orang serta gerakan meja pun makin cepat dan mendorong meja akan terasa makin ringan. Begitupula sebaliknya gerakan meja semakin lambat atau makin berat ketika hanya satu orang yang mendorong meja.




















Lampiran 11 


LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
SIKLUS II (Pertemua I)

Nama Sekolah	: SD Inpres Toddopuli I Kota Makassar 
Kelas/Semester	: IV (Empat) / II (Dua)
Hari/Tanggal	: Kamis, 14 Juni 2017
Nama anggota kelompok	:	1.   …………………………..
2.   .………………………….
3.   …………………………..
4.   …………………………..
5.   …………………………..

Gaya Memengaruhi Benda Bergerak

Tujuan:
Kamu dapat membuktikan bahwa gaya dapat memengaruhi benda bergerak.
[image: ]
Alat dan bahan:
a.   Meja

Langkah kerja:
2. Tempatkan meja di tempat yang cukup luas.
Misalnya, di depan kelas.
3. Doronglah meja tersebut. Perhatikan apa yang terjadi pada meja? Bergerak atau tidak?
4. Mintalah temanmu mendorong meja dari sisi yang berlawanan.
Perhatikan apa yang terjadi pada meja?

Pertanyaan:
1. Apakah meja bergerak setelah didorong oleh kamu sendiri?
Jawab:
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

2. Apakah meja masih bergerak setelah temanmu memberikan dorongan pada meja?
Jawab:
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

3. Apa yang dapat kamu simpulkan mengenai pengaruh gaya dari kegiatan tersebut?
Jawab:
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
Kunci Jawaban:
1. Meja yang didorong sendiri pada awalnya bergerak. 
2. Ketika teman mendorongnya dari arah berlawanan, meja menjadi diam. 
3. Kesimpulan yang diambil adalah pemberian gaya tidak selalu menambah cepat gerak benda. Akan tetapi, dapat juga mengakibatkan benda menjadi diam. Pemberian dorongan atau gaya oleh teman yang berlawanan arah menghentikan gerakan benda. Ini terjadi karena pemberian gaya berlawanan dengan arah gerak benda.
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
SIKLUS II (Pertemua II)

Nama Sekolah	: SD Inpres Toddopuli I Kota Makassar 
Kelas/Semester	: IV (Empat) / II (Dua)
Hari/Tanggal	: Jum’at, 16 Juni 2017
Nama anggota kelompok	:	1.   …………………………..
2.   .………………………….
3.   …………………………..
4.   …………………………..
5.   …………………………..

Gaya Mengubah Bentuk Benda

Tujuan:
Kamu dapat membuktikan bahwa gaya dapat mengubah bentuk benda.

Alat dan bahan:
a. Balon mainan berbentuk bulat
b. Kertas dan pensil
c. Plastisin

Langkah kerja
1. Tiuplah balon mainan. Usahakan balon tidak ditiup terlalu besar.
2. Gambarlah bentuk balon yang telah kamu tiup.
3. Tariklah balon pada dua ujung yang berlawanan. Perhatikan bentuknya, lalu gambarkan pada kertas.
4. Tekanlah balon pada kedua ujung berlawanan. Perhatikan bentuknya, lalu gambarkan pada kertas.
5. Ambilah plastisin secukupnya. Dengan menggunakan tanganmu, bentuklah suatu mainan dari plastisin tersebut.

Pertanyaan:

1. Bagaimana bentuk balon ketika ditarik atau ditekan? Apakah sama dengan bentuk awalnya?
Jawab:
…………………………………………………………………………………

2. Gerakan apa saja yang diberikan pada plastisin untuk membentuk mainan?
Jawab:
…………………………………………………………………………………
3. Apa yang dapat kamu simpulkan mengenai pengaruh gaya?
Jawab:
…………………………………………………………………………………
Kunci Jawaban:
1. Pada awalnya, setelah balon ditiup memiliki bentuk bulat. Namun ketika balon ditarik, balon memanjang. Gaya yang berupa tarikan tersebut telah mengubah bentuk bola dari bulat menjadi lonjong. Begitu pula ketika balon ditekan. Gaya berupa dorongan menyebabkan balon yang bulat menjadi pipih.
2. Tanganmu ketika membentuk mainan dari plastisin. Tangan menghasilkan tarikan dan dorongan. Tarikan dan dorongan tersebut juga merupakan macam gaya. 
3. Kesimpulan yang dapat diambil adalah balon ketika ditarik atau ditekan dan plastisin yang dibentuk menjadi mainan adalah bentuk gaya. Gaya bukan hanya memengaruhi gerak benda tetapi gaya juga dapat memengaruhi bentuk benda. Jadi, terbukti gaya dapat mengubah bentuk benda.











Lampiran 13

LEMBAR TES HASIL BELAJAR SISWA
SIKLUS I
 (
Nama
:
Kelas/Sementer
: IV (Empat) / II (Dua)
Mata Pelajaran
:
 IPA
)



Petujuk:
A. Isilah nama pada kolom yang disediakan
B. Pilihan jawaban yang paling tepat dibawah ini!
C. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap paling benar

1. Kamu membuat mainan dari plastisin. Gaya yang diberikan                     mengubah  ....  plastisin.
a. Bentuk 					c.   Berat
b. Ukuran 					d.   Isi

2. Tarikan dan dorongan merupakan macam dari ....
a. Gaya 						c.   Kerja
b. Tenaga 					d.   Daya

3. Perhatikan alat ukur gaya berikut. 
[image: ]



Alat ukur ini dinamakan ....
a. Thermometer					c.   Dinamometer
b. Amperemeter					d.   Kilometer

4. Setiap benda yang ada di permukaan Bumi akan ditarik oleh Bumi. Gaya tarik Bumi disebut dengan gaya ....
a. Listrik						c.   Magnet
b. Apung						d.   Gravitasi

5. Gaya gesek yang dialami benda oleh lantai, besar. Agar benda tersebut bergerak diperlukan gaya yang ....
a. Lebih besar
b. Sama
c. Lebih kecil
d. Seimbang
6. Perhatikan gambar berikut ini.
[image: ]






Di dalam air, batu akan terasa lebih ringan karena ada gaya ....
a. Gaya gesek					c.   Gaya gravitasi
b. Gaya apung					d.   Gaya dorong

7. Turun naiknya kapal selam dalam air diatur dengan cara mengatur besarnya ....
a. Kecepatan kapal				c.   Rongga kapal
b. Posisi kapal					d.   Muatan kapal

8. Yang termasuk tarikan pada kegiatan berikut adalah ....
a. Menendang bola				c.   Menggendong tas
b. Membuka buku				d.   Menaiki tangga

9. Yang termasuk dorongan pada kegiatan berikut adalah ....
a. Meniup balon					c.   Menggendong tas
b. Membuka laci					d.   Membuka jaket

10. Perhatikan gambar berikut. 
[image: ]





Setelah ditembak, bola biliar bergerak. Bola biliar kemudian berhenti di   posisi B. Bola itu berhenti karena ada gaya ....
a. Gravitasi 					c.   Gesek 
b. Dorong 					d.   Gerak


“Selamat Bekerja”


	Nilai
	Paraf

	
	


D. Kunci Jawaban dan Teknik Pemberian Skor Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I


Kunci Jawaban Pilihan Ganda Siklus I
	No
	Jawaban
	Bobot

	1
	A
	1

	2
	A
	1

	3
	C
	1

	4
	D
	1

	5
	A
	1

	6
	B
	1

	7
	A
	1

	8
	B
	1

	9
	A
	1

	10
	C
	1

	Jumlah Pembobotan
	10



                     Jumlah skor yang dicapai
Rumus :				      x 100
         Jumlah keseluruhan Skor




Teknik Pemberian Skor:
	Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar

	Bobot 1
	Jika  jawaban  benar

	Bobot 0
	Jika jawaban salah dan tidak ada jawaban










Lampiran 14

LEMBAR TES HASIL BELAJAR SISWA
SIKLUS II
 (
Nama
:
Kelas/Sementer
: IV (Empat) / II (Dua)
Mata Pelajaran
:
 IPA
)



Petujuk:
A. Isilah nama pada kolom yang disediakan
B. Pilihan jawaban yang paling tepat dibawah ini!
C. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap paling benar

1. Usaha yang dapat dilakukan untuk mempermudah memindahkan lemari adalah dengan cara ....
a.  Mendorongnya				c.  Memberi bantalan
b.  Menariknya				d.  Memutarnya

2. Ketika kamu main layang-layang, layang-layang dapat terbang karena ada gaya ....
a.  Tarik angin 				c.  Apung angin
b.  Dorong angin				d.  Gravitasi

3. Para pemain ski salju dapat meluncur karena ada gaya ....
a.  Gesek 					c.   Dorong
b.  Gravitasi 				d.  Magnet

4. Setiap benda yang ada di permukaan Bumi akan ditarik oleh Bumi. Gaya tarik Bumi disebut dengan gaya ....
a. Listrik					c.   Magnet
b. Apung					d.   Gravitasi

5. Ayah mengerem mobil. Mobil pun berhenti karena ada gaya ....
a.   Gesek 					c.   Tarik
b.   Gravitasi 				d.   Dorong

6. Berikut ini gaya yang tidak alami ialah gaya ....
a.  Gesek 					c.  Dorong
b.  Gravitasi 				d.  Apung
7. Sebuah benda diam di atas lantai dan memiliki gaya gesek. Agar benda bergerak harus diberikan gaya ....
a.   Sebesar gaya gesek
b.   Lebih kecil dari gaya gesek
c.    Lebih besar dari gaya gesek
d.   Berapa saja

8. Untuk menghancurkan bangunan atau meratakan tanah. Sumber gaya yang paling tepat untuk melakukannya adalah ….
a. Palu					c.   Cangkul
b. Linggis				d.   Buldozer

9. Orang yang berjalan diluar angkasa merupakan salah satu contoh dari gaya ....
a. Gesek					c.   Gravitasi
b. Dorong				d.   Apung

10. Gaya yang dipengaruhi oleh volume benda. Makin besar volume benda, makin besar gaya yang akan diberikan air adalah….
a. Gravitasi 				c.   Gesek 
b. Apung 					d.   Dorong




“Selamat Bekerja”


	Nilai
	Paraf

	
	






D. Kunci Jawaban dan Teknik Pemberian Skor Tes Hasil Belajar Siswa Siklus II


Kunci Jawaban Pilihan Ganda Siklus II
	No
	Jawaban
	Bobot

	1
	C
	1

	2
	D
	1

	3
	A
	1

	4
	D
	1

	5
	A
	1

	6
	C
	1

	7
	A
	1

	8
	D
	1

	9
	C
	1

	10
	B
	1

	Jumlah Pembobotan
	10



                     Jumlah skor yang dicapai
Rumus :				      x 100
         Jumlah keseluruhan Skor




Teknik Pemberian Skor:
	Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar

	Bobot 1
	Jika  jawaban  benar

	Bobot 0
	Jika jawaban salah dan tidak ada jawaban
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HASIL OBSERVASI GURU 
SIKLUS I (Pertemuan I)


Mata Pelajaran	: Ilmu Pengatahuan Alam
Kelas/Semester	: IV (Empat) / II (Dua)
Hari/Tanggal		: Rabu, 7 Juni 2017


Petunjuk:   Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru mengajar.

	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator
	Penilaian
	Kategori

	
	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menjelaskan tujuan pembelajaran mengunakan bahasa yang jelas.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menulis tujuan pembelajaran dipapan tulis.

Guru bertanya kepada siswa apa yang mereka ketahui mengenai topik gaya.
	
	· 
	
	Cukup

	2.
	Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru membantu siswa menetapkan topik tugas.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru mengorganisasikan tugas belajar yang berubugan dengan masalah tersebut.

Guru berkeliling kelas melihat proses pembelajaran siswa.

	
	· 
	
	Cukup

	3.
	Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memberikan dorongan kepada siswa untuk mengumpulkan informasi.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memberikan penjelasan yang membantu siswa memecahkan masalah.

Guru memotivasi siswa agar aktif dalam proses pembelajaran.

	
	· 
	
	Cukup

	4.
	Guru membantu siswa dalam merencanakan, menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temanya.
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru membantu siswa dalam menyajikan hasil pemecahan masalah.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memita siswa berbagi tugas dengan temanya.

Guru berkeliling kelas sambil membantu siswa yang mengalami kesulitan.
	
	· 
	
	Cukup

	5.
	Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses proses yang mereka gunakan.

	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru membantu siswa melakukan refleksi terhadap pemecahan masalah.

Guru memberikan saran terhadap proses proses yang digunakan pada saat pembelajaran.  
	
	· 
	
	Cukup

	Skor perolehan 
	0
	5
	0
	5

	Jumlah skor perolehan 
	0
	10
	0
	10

	              Indikator Keberhasilan (Persentase %)
	66%

	Kategori
	Cukup (C)




Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik   (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan)
2 = Cukup   (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
1 = Kurang 	(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)		



Makassar,   7 Juni  2017

Mengetahui,
Observer
[image: E:\IMG-20171107-WA0008.jpg]


Syamsuryani Aksyam
NIM. 134 704 0021
Lampiran 16


HASIL OBSERVASI GURU 
SIKLUS I (Pertemuan II)


Mata Pelajaran	: Ilmu Pengatahuan Alam
Kelas/Semester	: IV (Empat) / II (Dua)
Hari/Tanggal		: Jum’at, 9 Juni 2017


Petunjuk:   Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru mengajar.

	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator
	Penilaian
	Kategori

	
	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menjelaskan tujuan pembelajaran mengunakan bahasa yang jelas.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menulis tujuan pembelajaran dipapan tulis.

Guru bertanya kepada siswa apa yang mereka ketahui mengenai topik gaya.
	
	· 
	
	Cukup

	2.
	Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru membantu siswa menetapkan topik tugas.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru mengorganisasikan tugas belajar yang berubugan dengan masalah tersebut.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru b[image: D:\putih ceklis.JPG]erkeliling kelas melihat proses pembelajaran siswa.

	· 
	
	
	Baik

	3.
	Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memberikan dorongan kepada siswa untuk mengumpulkan informasi.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memberikan penjelasan yang membantu siswa memecahkan masalah.

Guru memotivasi siswa agar aktif dalam proses pembelajaran.

	
	· 
	
	Cukup

	4.
	Guru membantu siswa dalam merencanakan, menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temanya.
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru membantu siswa dalam menyajikan hasil pemecahan masalah.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memita siswa berbagi tugas dengan temanya.

Guru berkeliling kelas sambil membantu siswa yang mengalami kesulitan.
	
	· 
	
	Cukup

	5.
	Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses proses yang mereka gunakan.

	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru membantu siswa melakukan refleksi terhadap pemecahan masalah.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memberikan saran terhadap proses proses yang digunakan pada saat pembelajaran.  
	· 
	
	
	Baik

	Skor perolehan 
	2
	3
	0
	5

	Jumlah skor perolehan 
	6
	6
	0
	12

	              Indikator Keberhasilan (Persentase %)
	80%

	Kategori
	Cukup (C)




Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik   (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan)
2 = Cukup   (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
1 = Kurang 	(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)		



Makassar,   9 Juni  2017

Mengetahui,
Observer
[image: E:\IMG-20171107-WA0008.jpg]


Syamsuryani Aksyam
NIM. 134 704 0021
Lampiran 17


HASIL OBSERVASI GURU 
SIKLUS II (Pertemuan I)


Mata Pelajaran	: Ilmu Pengatahuan Alam
Kelas/Semester	: IV (Empat) / II (Dua)
Hari/Tanggal		: Rabu, 14 Juni 2017


Petunjuk:   Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru mengajar.

	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator
	Penilaian
	Kategori

	
	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menjelaskan tujuan pembelajaran mengunakan bahasa yang jelas.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menulis tujuan pembelajaran dipapan tulis.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru bertanya kepada siswa apa yang mereka ketahui mengenai topik gaya.
	· 
	
	
	Baik

	2.
	Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru membantu siswa menetapkan topik tugas.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru mengorganisasikan tugas belajar yang berubugan dengan masalah tersebut.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru b[image: D:\putih ceklis.JPG]erkeliling kelas melihat proses pembelajaran siswa.

	· 
	
	
	Baik

	3.
	Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memberikan dorongan kepada siswa untuk mengumpulkan informasi.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memberikan penjelasan yang membantu siswa memecahkan masalah.

Guru memotivasi siswa agar aktif dalam proses pembelajaran.

	
	· 
	
	Cukup

	4.
	Guru membantu siswa dalam merencanakan, menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temanya.
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru membantu siswa dalam menyajikan hasil pemecahan masalah.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memita siswa berbagi tugas dengan temanya.

Guru berkeliling kelas sambil membantu siswa yang mengalami kesulitan.
	
	· 
	
	Cukup

	5.
	Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses proses yang mereka gunakan.

	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru membantu siswa melakukan refleksi terhadap pemecahan masalah.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memberikan saran terhadap proses proses yang digunakan pada saat pembelajaran.  
	· 
	
	
	Baik

	Skor perolehan 
	3
	2
	0
	5

	Jumlah skor perolehan 
	9
	4
	0
	13

	              Indikator Keberhasilan (Persentase %)
	86%

	Kategori
	Baik (B)




Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik   (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan)
2 = Cukup   (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
1 = Kurang 	(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)		



Makassar,   14 Juni  2017

Mengetahui,
Observer
[image: E:\IMG-20171107-WA0008.jpg]


Syamsuryani Aksyam
NIM. 134 704 0021
Lampiran 18


HASIL OBSERVASI GURU 
SIKLUS II (Pertemuan II)


Mata Pelajaran	: Ilmu Pengatahuan Alam
Kelas/Semester	: IV (Empat) / II (Dua)
Hari/Tanggal		: Jum’at, 16 Juni 2017


Petunjuk:   Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru mengajar.

	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator
	Penilaian
	Kategori

	
	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menjelaskan tujuan pembelajaran mengunakan bahasa yang jelas.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menulis tujuan pembelajaran dipapan tulis.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru bertanya kepada siswa apa yang mereka ketahui mengenai topik gaya.
	· 
	
	
	Baik

	2.
	Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru membantu siswa menetapkan topik tugas.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru mengorganisasikan tugas belajar yang berubugan dengan masalah tersebut.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru b[image: D:\putih ceklis.JPG]erkeliling kelas melihat proses pembelajaran siswa.

	· 
	
	
	Baik

	3.
	Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memberikan dorongan kepada siswa untuk mengumpulkan informasi.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memberikan penjelasan yang membantu siswa memecahkan masalah.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memotivasi siswa agar aktif dalam proses pembelajaran.

	· 
	
	
	Baik

	4.
	Guru membantu siswa dalam merencanakan, menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temanya.
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru membantu siswa dalam menyajikan hasil pemecahan masalah.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memita siswa berbagi tugas dengan temanya.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru berkeliling kelas sambil membantu siswa yang mengalami kesulitan.
	· 
	
	
	Baik

	5.
	Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses proses yang mereka gunakan.

	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap sajian hasil pemecahan masalah.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru membantu siswa melakukan refleksi terhadap pemecahan masalah.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memberikan saran terhadap proses proses yang digunakan pada saat pembelajaran.  
	· 
	
	
	Baik

	Skor perolehan 
	5
	0
	0
	5

	Jumlah skor perolehan 
	15
	0
	0
	15

	              Indikator Keberhasilan (Persentase %)
	100%

	Kategori
	Baik (B)




Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik   (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan)
2 = Cukup   (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
1 = Kurang 	(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)		



Makassar,   16 Juni  2017

Mengetahui,
Observer
[image: E:\IMG-20171107-WA0008.jpg]


Syamsuryani Aksyam
NIM. 134 704 0021
Lampiran 19


HASIL OBSERVASI SISWA 
SIKLUS I (Pertemuan I)


Mata Pelajaran	: Ilmu Pengatahuan Alam
Kelas/Semester	: V (Lima) / II (Dua)  
Hari/Tanggal		: Rabu, 7 Juni 2017


Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan siswa dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat siswa mengikuti pelajaran berlangsung.

	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator
	Penilaian
	Kategori

	
	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Siswa mendengarkan penjelasan guru 
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa mendengarkan secara seksama tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menulis tujuan pembelajaran dibuku masing masing.

Siswa bertanya kepada guru tentang hal yang belum dipahami.
	
	· 
	
	Cukup

	2.
	Siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menentukan topok tugas.

Siswa mengorganisasiakan tugas belajar yang berhubungan dengan topik gaya.

Siswa meminta bantuan kepada guru apabila ada yang kurang dimengerti.

	
	
	· 
	Kurang

	3.
	Siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa mengumpulkan informasi yang sesuai.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menulis hal hal yang telah didapatkanya.

Siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran.

	
	· 
	
	Cukup

	4.
	Siswa merencanakan, menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temanya.
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa berbagi tugas dengan temanya.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menyiapkan karya dalam bentuk laporan.

Siswa bertanya kepada guru apabila ada hal yang belum dipahami.
	
	· 
	
	Cukup

	5.
	Siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses proses yang mereka gunakan.

	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa aktif berdiskusi dengan temanya terhadap sajian hasil pemecahan masalah

Siswa menulis hal hal yang perlu di refleksi pada saat penyajian haisl pemecahan masalah

Siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran.  
	
	
	· 
	Kurang

	Skor perolehan 
	0
	3
	2
	5

	Jumlah skor perolehan 
	0
	6
	2
	8

	              Indikator Keberhasilan (Persentase %)
	53%

	Kategori
	Kurang (K)



Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik   (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan)
2 = Cukup   (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
1 = Kurang    (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)		



Makassar,   7 Juli 2017

Mengetahui,
Observer
[image: E:\IMG-20171107-WA0008.jpg]


Syamsuryani Aksyam
NIM. 134 704 0021


Lampiran 20


HASIL OBSERVASI SISWA 
SIKLUS I (Pertemuan II)


Mata Pelajaran	: Ilmu Pengatahuan Alam
Kelas/Semester	: V (Lima) / II (Dua)  
Hari/Tanggal		: Jum’at, 9 Juni 2017


Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan siswa dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat siswa mengikuti pelajaran berlangsung.

	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator
	Penilaian
	Kategori

	
	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Siswa mendengarkan penjelasan guru 
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa mendengarkan secara seksama tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menulis tujuan pembelajaran dibuku masing masing.

Siswa bertanya kepada guru tentang hal yang belum dipahami.
	
	· 
	
	Cukup

	2.
	Siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menentukan topok tugas.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa mengorganisasiakan tugas belajar yang berhubungan dengan topik gaya.

Siswa meminta bantuan kepada guru apabila ada yang kurang dimengerti.

	
	· 
	
	Cukup

	3.
	Siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa mengumpulkan informasi yang sesuai.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menulis hal hal yang telah didapatkanya.

Siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran.

	
	· 
	
	Cukup

	4.
	Siswa merencanakan, menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temanya.
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa berbagi tugas dengan temanya.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menyiapkan karya dalam bentuk laporan.

Siswa bertanya kepada guru apabila ada hal yang belum dipahami.
	
	· 
	
	Cukup

	5.
	Siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses proses yang mereka gunakan.

	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa aktif berdiskusi dengan temanya terhadap sajian hasil pemecahan masalah

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menulis hal hal yang perlu di refleksi pada saat penyajian haisl pemecahan masalah

Siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran.  
	
	· 
	
	Cukup

	Skor perolehan 
	0
	5
	0
	5

	Jumlah skor perolehan 
	0
	10
	0
	10

	              Indikator Keberhasilan (Persentase %)
	66%

	Kategori
	Cukup (C)



Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik   (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan)
2 = Cukup   (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
1 = Kurang    (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)		



Makassar,   9 Juli 2017

Mengetahui,
Observer

[image: E:\IMG-20171107-WA0008.jpg]

Syamsuryani Aksyam
NIM. 134 704 0021
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HASIL OBSERVASI SISWA 
SIKLUS II (Pertemuan I)


Mata Pelajaran	: Ilmu Pengatahuan Alam
Kelas/Semester	: V (Lima) / II (Dua)  
Hari/Tanggal		: Rabu, 14 Juni 2017


Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan siswa dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat siswa mengikuti pelajaran berlangsung.

	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator
	Penilaian
	Kategori

	
	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Siswa mendengarkan penjelasan guru 
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa mendengarkan secara seksama tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menulis tujuan pembelajaran dibuku masing masing.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa bertanya kepada guru tentang hal yang belum dipahami.
	· 
	
	
	Baik

	2.
	Siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menentukan topok tugas.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa mengorganisasiakan tugas belajar yang berhubungan dengan topik gaya.

Siswa meminta bantuan kepada guru apabila ada yang kurang dimengerti.

	
	· 
	
	Cukup

	3.
	Siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa mengumpulkan informasi yang sesuai.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menulis hal hal yang telah didapatkanya.

Siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran.

	
	· 
	
	Cukup

	4.
	Siswa merencanakan, menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temanya.
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa berbagi tugas dengan temanya.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menyiapkan karya dalam bentuk laporan.

Siswa bertanya kepada guru apabila ada hal yang belum dipahami.
	
	· 
	
	Cukup

	5.
	Siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses proses yang mereka gunakan.

	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa aktif berdiskusi dengan temanya terhadap sajian hasil pemecahan masalah

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menulis hal hal yang perlu di refleksi pada saat penyajian haisl pemecahan masalah

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran.  
	· 
	
	
	Baik

	Skor perolehan 
	3
	2
	0
	5

	Jumlah skor perolehan 
	9
	4
	0
	13

	              Indikator Keberhasilan (Persentase %)
	86%

	Kategori
	Baik (B)



Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik   (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan)
2 = Cukup   (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
1 = Kurang    (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)		



Makassar,   14 Juli 2017

Mengetahui,
Observer
[image: E:\IMG-20171107-WA0008.jpg]


Syamsuryani Aksyam
NIM. 134 704 0021

Lampiran 22


HASIL OBSERVASI SISWA 
SIKLUS II (Pertemuan II)


Mata Pelajaran	: Ilmu Pengatahuan Alam
Kelas/Semester	: V (Lima) / II (Dua)  
Hari/Tanggal		: Rabu, 14 Juni 2017


Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan siswa dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat siswa mengikuti pelajaran berlangsung.

	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator
	Penilaian
	Kategori

	
	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Siswa mendengarkan penjelasan guru 
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa mendengarkan secara seksama tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menulis tujuan pembelajaran dibuku masing masing.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa bertanya kepada guru tentang hal yang belum dipahami.
	· 
	
	
	Baik

	2.
	Siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menentukan topok tugas.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa mengorganisasiakan tugas belajar yang berhubungan dengan topik gaya.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa meminta bantuan kepada guru apabila ada yang kurang dimengerti.

	· 
	
	
	Baik

	3.
	Siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa mengumpulkan informasi yang sesuai.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menulis hal hal yang telah didapatkanya.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran.

	· 
	
	
	Baik

	4.
	Siswa merencanakan, menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temanya.
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa berbagi tugas dengan temanya.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menyiapkan karya dalam bentuk laporan.

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa bertanya kepada guru apabila ada hal yang belum dipahami.
	· 
	
	
	Baik

	5.
	Siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses proses yang mereka gunakan.

	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa aktif berdiskusi dengan temanya terhadap sajian hasil pemecahan masalah

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menulis hal hal yang perlu di refleksi pada saat penyajian haisl pemecahan masalah

[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran.  
	· 
	
	
	Baik

	Skor perolehan 
	5
	0
	0
	5

	Jumlah skor perolehan 
	15
	0
	0
	15

	              Indikator Keberhasilan (Persentase %)
	100%

	Kategori
	Baik (B)



Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik   (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan)
2 = Cukup   (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
1 = Kurang    (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)		



Makassar,   16 Juli 2017

Mengetahui,
Observer
[image: E:\IMG-20171107-WA0008.jpg]


Syamsuryani Aksyam
NIM. 134 704 0021

Lampiran 23


DATA HASIL LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
SIKLUS I (Pertemuan I)

	No
	Kelompok
	Hasil Tes
	Jumlah

	
	
	Skor Soal
	

	
	
	(3)
	(3)
	(4)
	

	1
	Kelompok I
	1
	2
	2
	50

	2
	Kelompok II
	2
	1
	3
	60

	3
	Kelompok III
	1
	2
	2
	50

	4
	Kelompok IV
	2
	2
	1
	50

	5
	Kelompok V
	1
	2
	2
	50

	6
	Kelompok VI
	2
	2
	2
	60

	7
	Kelompok VII
	2
	1
	2
	50

	Jumlah
	370

	Rata-rata kelas
	            370

7
	52%




















Lampiran 24


DATA HASIL LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
SIKLUS I (Pertemuan II)

	No
	Kelompok
	Hasil Tes
	Jumlah

	
	
	Skor Soal
	

	
	
	(3)
	(3)
	(4)
	

	1
	Kelompok I
	2
	2
	2
	60

	2
	Kelompok II
	2
	3
	3
	80

	3
	Kelompok III
	2
	3
	2
	70

	4
	Kelompok IV
	2
	2
	2
	60

	5
	Kelompok V
	2
	3
	2
	70

	6
	Kelompok VI
	3
	1
	2
	60

	7
	Kelompok VII
	2
	2
	2
	60

	Jumlah
	460

	Rata-rata kelas
	            460

7
	65%
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DATA HASIL LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
SIKLUS II (Pertemuan I)

	No
	Kelompok
	Hasil Tes
	Jumlah

	
	
	Skor Soal
	

	
	
	(3)
	(3)
	(4)
	

	1
	Kelompok I
	3
	2
	3
	80

	2
	Kelompok II
	3
	3
	3
	90

	3
	Kelompok III
	2
	3
	3
	80

	4
	Kelompok IV
	3
	2
	2
	70

	5
	Kelompok V
	3
	3
	3
	90

	6
	Kelompok VI
	2
	3
	3
	80

	7
	Kelompok VII
	2
	3
	3
	80

	Jumlah
	570

	Rata-rata kelas
	            570

7
	81%




















Lampiran 26


DATA HASIL LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
SIKLUS II (Pertemuan II)

	No
	Kelompok
	Hasil Tes
	Jumlah

	
	
	Skor Soal
	

	
	
	(3)
	(3)
	(4)
	

	1
	Kelompok I
	3
	3
	3
	90

	2
	Kelompok II
	3
	3
	4
	100

	3
	Kelompok III
	3
	3
	4
	100

	4
	Kelompok IV
	3
	3
	3
	90

	5
	Kelompok V
	3
	3
	4
	100

	6
	Kelompok VI
	3
	3
	4
	100

	7
	Kelompok VII
	2
	3
	4
	90

	Jumlah
	670

	Rata-rata kelas
	            570

7
	95%
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DATA TES HASIL BELAJAR SISWA 
SIKLUS I

Penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar



	No
	Inisial Siswa
	Nomor Soal
	Jumlah skor
	Nilai
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	1
	R
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	7
	70
	Tuntas

	2
	A
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	6
	60
	Tidak Tuntas

	3
	A
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	7
	70
	Tuntas

	4
	Z
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	6
	60
	Tidak Tuntas

	5
	H
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	6
	60
	Tidak Tuntas

	6
	G
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	8
	80
	Tuntas

	7
	I
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80
	Tuntas

	8
	R
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	6
	60
	Tidak Tuntas

	9
	A
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	5
	50
	Tidak Tuntas

	10
	A
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Tuntas

	11
	D
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	7
	70
	Tuntas

	12
	R
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	5
	50
	Tidak Tuntas

	13
	P
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8
	80
	Tuntas

	14
	Z
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	6
	60
	Tidak Tuntas

	15
	H
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	9
	90
	Tuntas

	16
	A
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	6
	60
	Tidak Tuntas

	17
	A
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Tuntas

	18
	A
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	6
	60
	Tidak Tuntas

	19
	A
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	7
	70
	Tuntas

	20
	R
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	7
	70
	Tuntas

	21
	T
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	6
	60
	Tidak Tuntas

	22
	M
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	8
	80
	Tuntas

	23
	L
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	5
	50
	Tidak Tuntas

	24
	P
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	7
	70
	Tuntas

	25
	A
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Tuntas

	26
	D
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	5
	50
	Tidak Tuntas

	27
	A
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	7
	70
	Tuntas

	28
	A
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	4
	40
	Tidak Tuntas

	29
	R
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	7
	70
	Tuntas

	30
	L
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	8
	80
	Tuntas

	31
	Z
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8
	80
	Tuntas

	32
	A
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	4
	40
	Tidak tuntas

	33
	H
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	7
	70
	Tuntas

	34
	S
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Tuntas

	35
	A
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	7
	70
	Tuntas

	Jumlah
	2390
	

	Rata-rata kelas
	2390

35
	68,28%

	Ketuntasan belajar
	            22
                    x 100%
            35
	60%

	Ketidaktuntasan belajar
	            14
                    x 100%
            35
	40%

	Kategori
	Cukup (C)
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Data Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa
SIKLUS I 

	Nilai
	Kategori
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	  86 – 100
	Sangat Baik (SB)
	5
	14%

	70 – 85
	Baik (B)
	17
	 48%

	56 – 69
	Cukup (C)
	8
	 22%

	41 – 55
	Kurang (K)
	4
	 11%

	     < 40
	Sangat Kurang (SK)
	2
	   5%

	Jumlah
	35
	100%







Data Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
SIKLUS I 

	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	70 – 100
	Tuntas
	22
	60%

	0 – 69
	Tidak Tuntas
	14
	40%

	Jumlah
	35
	100%
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DATA TES HASIL BELAJAR SISWA 
SIKLUS II

Penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar



	No
	Inisial Siswa
	Nomor Soal
	Jumlah skor
	Nilai
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	1
	R
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	Tuntas

	2
	A
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Tuntas

	3
	A
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	7
	70
	Tuntas

	4
	Z
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Tuntas

	5
	H
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	7
	70
	Tuntas

	6
	G
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	8
	80
	Tuntas

	7
	I
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80
	Tuntas

	8
	R
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Tuntas

	9
	A
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	6
	60
	Tidak Tuntas

	10
	A
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Tuntas

	11
	D
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	7
	70
	Tuntas

	12
	R
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Tuntas

	13
	P
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8
	80
	Tuntas

	14
	Z
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	7
	70
	Tuntas

	15
	H
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	9
	90
	Tuntas

	16
	A
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8
	80
	Tuntas

	17
	A
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Tuntas

	18
	A
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	8
	80
	Tuntas

	19
	A
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	7
	70
	Tuntas

	20
	R
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Tuntas

	21
	T
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8
	80
	Tuntas

	22
	M
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	8
	80
	Tuntas

	23
	L
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Tuntas

	24
	P
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	7
	70
	Tuntas

	25
	A
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Tuntas

	26
	D
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	8
	80
	Tuntas

	27
	A
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Tuntas

	28
	A
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	6
	60
	Tidak Tuntas

	29
	R
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8
	80
	Tuntas

	30
	L
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Tuntas

	31
	Z
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8
	80
	Tuntas

	32
	A
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	5
	50
	Tidak Tuntas

	33
	H
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	7
	70
	Tuntas

	34
	S
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	8
	80
	Tuntas

	35
	A
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Tuntas

	Jumlah
	2840
	

	Rata-rata kelas
	2840

35
	81,14%

	Ketuntasan belajar
	            32
                    x 100%
            35
	91,43%

	Ketidaktuntasan belajar
	             3
                    x 100%
            35
	 8,57%

	Kategori
	Sangat Baik (SB)
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Data Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa
SIKLUS II 

	Nilai
	Kategori
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	  86 – 100
	Sangat Baik (SB)
	13
	 37%

	70 – 85
	Baik (B)
	19
	 54%

	56 – 69
	Cukup (C)
	  3
	   9%

	41 – 55
	Kurang (K)
	  0
	0

	     < 40
	Sangat Kurang (SK)
	  0
	0

	Jumlah
	35
	100%







Data Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
SIKLUS II 

	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	70 – 100
	Tuntas
	32
	91,43%

	0 – 69
	Tidak Tuntas
	  3
	 8,57%

	Jumlah
	35
	100%
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REKAPITULASI NILAI TES AKHIR 
HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I DAN II

Penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar


	No
	Inisial Siswa
	Siklus I
	Siklus II
	Keterangan

	
	
	Nilai
	Ket
	Nilai
	Ket
	

	1
	R
	70
	T
	80
	T
	






(T)
Tuntas
















(TT)
Tidak Tuntas


	2
	A
	60
	TT
	90
	T
	

	3
	A
	70
	T
	70
	T
	

	4
	Z
	60
	TT
	90
	T
	

	5
	H
	60
	TT
	70
	T
	

	6
	G
	80
	T
	80
	T
	

	7
	I
	80
	T
	80
	T
	

	8
	R
	60
	TT
	100
	T
	

	9
	A
	50
	TT
	60
	TT
	

	10
	A
	90
	T
	90
	T
	

	11
	D
	70
	T
	70
	T
	

	12
	R
	50
	TT
	100
	T
	

	13
	P
	80
	T
	80
	T
	

	14
	Z
	60
	TT
	70
	T
	

	15
	H
	90
	T
	90
	T
	

	16
	A
	60
	TT
	80
	T
	

	17
	A
	90
	T
	90
	T
	

	18
	A
	60
	TT
	80
	T
	

	19
	A
	70
	T
	70
	T
	

	20
	R
	70
	T
	100
	T
	

	21
	T
	60
	TT
	80
	T
	

	22
	M
	80
	T
	80
	T
	

	23
	L
	50
	TT
	100
	T
	

	24
	P
	70
	T
	70
	T
	

	25
	A
	90
	T
	90
	T
	

	26
	D
	50
	TT
	80
	T
	

	27
	A
	70
	T
	90
	T
	

	28
	A
	40
	TT
	60
	TT
	

	29
	R
	70
	T
	80
	T
	

	30
	L
	80
	T
	90
	T
	

	31
	Z
	80
	T
	80
	T
	

	32
	A
	40
	TT
	50
	TT
	

	33
	H
	70
	T
	70
	T
	

	34
	S
	90
	T
	80
	T
	

	35
	A
	70
	T
	100
	T
	

	Jumlah
	2390
	2840
	Ket:

Nilai hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II

	Rata-rata
	68,28%
	81,14%
	

	Ketuntasan Belajar
	60%
	91,43%
	

	Ketidak Tuntasan Belajar
	40%
	 8,57%
	

	Kategori
	Cukup (C)
	Sangat Baik (SB)
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DOKUMENTASI PENELITIAN
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Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
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Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan 
tugas belajar yang berhubungan dengan materi
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Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai
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Guru membantu siswa dalam merencanakan, menyiapkan
 karya yang sesuai seperti laporan



[image: D:\KUMPULAN TUGAS\skripsi rahman\semua skripsi\kumpulan skripsi terbaru S-1 Angkt 2017\skpripsi PGSD UNM\PTK\file asli skripsi terbaru syamsuriani acc\foto\IMG20170614090041.jpg]















Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan terhadap meteri
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Siswa melaksanakan tes akhir siklus

[bookmark: _GoBack][image: ][image: ][image: ][image: ]







Lampiran 33


RIWAYAT HIDUP
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tugas dengan temanya dalam
membuat laporan  sesuai hasil
pengamatannya.

.Guru dan siswa melakukan

refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan materi.

untuk mendapatkan penjelasan Depene-me.q
tentang  pemecahan  masalah, Pendidikan
pengumpulan data dan_ hipotesis Nasional
pada materi. Bahan:

5. Siswa merencanakan, - Gambar
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materi, dengan

6.Guru membantu siswa berbagi materi

Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (discipline), rasa hormat dan perhatian (respect), tekun (diligence), tanggung jawab (responsibility) dan

ketelitian (carefulness).
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3. | Guru memberikan tindak lanjut
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NIM : 1347440021
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: Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SD
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bersangkutan. Atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Tembusan:

1. Yth. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri Makassar
2. Yang bersangkutan
3. Arsip




image20.jpeg
o #
N O R
1201719142 8 2

78

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : 7708/S.01P/P2T/06/2017 = KepadaYth.
Lampiran : Walikota Makassar
Perihal  : Izin Penelitian
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Berdasarkan surat Pembantu Dekan Bid. Akademik FIP UNM Makassar Nomor : 3602/UN36.4/LT/2017
tanggal 02 Juni 2017 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : SYAMSURYANI AKSYAM
Nomor Pokok : 1347440021

Program Studi : PGSD

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat : JI. Tamalate 1 Tidung, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul :
" PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING BASED LEARNING (PBL) UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA DI KELAS IV SD INPRES
TODDOPULI | KECAMATAN PANAKKUKANG KOTA MAKASSAR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 05 Juni s/d 05 Juli 2017

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.
Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 05 Juni 2017
A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
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- S| SULAWESI SELATAN
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“Nip~ 19610513 199002 1 002
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Makassar 90222
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1ZIN PENELITIAN
NOMOR :070/ 0039 /DP/V1/2017

: Surat-Kepala Kantor Badan Kesatuan Bangsa Kota Makassar

Dasar

Nomor : 070/1997-1'BKBP/II2017 Tanggal 06 Juni 2017

Maka Kepala Dinas Pendidikan Kota Makassar

MENGIZINKAN

Kepada H

Nama :SYAMSURYANI AKSYAM

NIM / Jurusan : 1347440021 / PGSD

Pekerjaan : Mahasiswa (S1)

Alamat Il Tamalate 1 Tidung. Makassar
Untuk : Mengadakan Penelitian di SDI Toddopuli I Kec. Panakkukang Kota

Makassar dalam rangka Penyusunan Skripsi di FIP UNM Makassar de
judul penelitian :
"M BASE,

1LAR SISH o
oDDOPULIT

"PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBL
LEARNING (PBL) UNTUK MINT. ATKAN I{ASIL B,
PADA MATA PELAJARAN IPA DI KELAS 1V SD INPR
KECAMATAN PANAKKUKANG KOTA MAKASSAR "

Dengan ketentuan sebagai berikut :

Harus melapor kepada Kepala Sekolah yang bersangkutan

Tidak mengganggu Proses kegiatan belajar mengajar di Sekolah

Harus mematuhi tata tertib dan peraturan di Sekolah yang Berlaku

Hasil Penelitian 1 (satu) eksamplar di laporkan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota Makassar.

£

Demikian izin penelitian ini di berikan untuk di gunakan scbagaimana mestinya

Dikeluarkan di : Makassar
Pada Tanggal : 7 Juni 2017

X NIP 1 19670421 199401 2 003
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR

DINAS PENDIDIKAN
N SD INPRES TODDOPULI 1
KECAMATAN PANAKKUKANG KOTA MAKASSAR
Alamat: JI. Jati No.la
Sdi.10dd; wgmail.com
Akreditasi : 4 A
¥
SURAT KETERANGAN
Nomor: 421.1/354/SDL. TPI/PNK/VII/2017
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Dra. Seniwati, MM
NIP : 19620918 198203 2 007
Jabatan : Kepala Sekolah SD Inpres Toddopuli 1
Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : Syamsuryani Aksyam
NIM : 1347440021 / PGSD
Jurusan/Prodi  : PGSD Makassar (S1)
Fakultas : Iimu Pendidikan

Universitas : Universitas Negeri Makassar (UNM)
Telah melakukan penelitian di SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota
Makassar pada tanggal 07 Juni — 07 Juli 2017 dengan judul Penelitian:

“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV Di SD
Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar”.

Demikian surat keterangan ini untuk dipergunakan sebagaimana perlunya.

Makassar, 2017





image23.jpeg




